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ABSTRAK 
PENERAPAN RESTORATIVE JUSTICE DALAM PERKARA 

KECELAKAAN LALU LINTAS YANG MENYEBABKAN  
KEMATIAN 

(Studi Kasus di Kepolisian Sektor Medan Kota) 
OLEH: 

RIZKY AULIA RAMADAYANI LUBIS 
NPM: 15.840.0012 

Kecelakaan lalu lintas merupakan peristiwa yang tidak diharapkan yang 
melibatkan paling sedikit satu kendaraan bermotor pada satu ruas jalan dan 
mengakibatkan kerugian material bahkan sampai menelan korban jiwa. Sehingga 
upaya restorative justice yang paling utama disarankan terhadap pendekatan untuk 
keadilan bagi korban dan pelaku, dikarenakan konsep restorative justice melibatkan 
berbagai pihak untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang terkait dengan tindak 
pidana yang dilakukan oleh masyarakat. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ketentuan Penerapan Restorative Justice terhadap  perkara kecelakaan 
lalu lintas yang mengakibatkan kematian di Wilayah Kepolisian Sektor Medan 
Kota dan untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi Kepolisian Sektor 
Medan Kota Dalam Pelaksanaan Penerapan Restorative Justice terhadap 
kecelakaan lalu lintas. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
studi kepustakaan (Library Research) yang dilakukan dengan berdasarkan bahan-
bahan bacaan, seperti buku-buku, undang-undang, jurnal dan pendapat para ahli 
hukum dan akademis yang bersifat ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang 
dibahas dalam penulisan skripsi ini. Studi lapangan (Field Research), yaitu 
penelitian yang dilakukan secara langsung yaitu pada Kepolisian Sektor Medan 
Kota dengan melakukan pengumpulan data informasi dan keterangan-keterangan 
dari wawancara dengan pimpinan kepolisian sektor medan kota dan mencari contoh 
kasus yang terkait dengan judul skripsi. Berdasarkan hasil penelitian ketentuan 
penerapan yang dilakukan kepolisian di Wilayah Polsek Medan Kota terhadap 
kasus kecelakaan lalu lintas di sarankan diselesaikan dengan pendekatan restorative 
justice agar tidak terjadi konflik yang berkepanjangan dan banyaknya kasus masuk 
pada pengadilan maka kepolisian di wilayah Polsek Medan Kota diselesaikan 
melalui perdamaian yang dilakukan pihak korban dengan pelaku secara perdamaian 
serta didampingi oleh pihak kepolisian Polsek Medan kota sehingga kasus tersebut 
tidak dilanjutkan kepengadilan. Hambatan - hambatan dalam pelaksanaan 
penyelesaian perkara kecelakaan lalu lintas melalui pendekatan restorative justice 
adalah sulitnya pencarian saksi banyak terjadi pada kecelakaan yang terjadi di 
daerah yang sepi dan gelap, maka sangatlah sulit mencari saksi yang melihat 
langsung peristiwa kecelakaan tersebut. Alat bukti disekitar TKP dan petunjuk-
petunjuk lain kurang kuat untuk mengungkapkan suatu peristiwa kecelakaan yang 
mengakibatkan korbannya meninggal dunia, bahwa pihak korban dengan pelaku 
telah melakukan perdamaian dengan mengganti rugi segala kerusakan atau sakitnya 
pihak korban sesuai dengan yang sudah disepakati dihadapi pihak kepolisian Polsek 
Medan Kota. 
 

Kata kunci: Restorative Justice, Kecelakaan Lalu Lintas, Kematian 
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ABSTRACT 

APPLICATION OF THE RESTORATIVE JUSTICE IN THE TRAFFIC 

ACCIDENT THAT CAUSES 

DEAD 

(Case Study in Medan City Sector Police) 

By: 
RIZKY AULIA RAMADAYANI LUBIS 

NPM: 15.840.0012 
 

Traffic accidents are unexpected events that involve at least one motorized 
vehicle on one road segment and cause material losses to the point of even fatalities. 
So that the most important restorative justice efforts are suggested to approaches 
to justice for victims and perpetrators, because the concept of restorative justice 
involves various parties to resolve a problem related to criminal acts committed by 
the community. The purpose of this research is to find out the provisions of the 
application of Restorative Justice to cases of traffic accidents that result in death 
in the Medan City Police Sector Area and to find out the obstacles faced by the 
Medan City Sector Police in the Implementation of Restorative Justice against 
traffic accidents. The research method used in this study is library research 
conducted based on reading materials, such as books, laws, journals and the 
opinions of scientific and legal experts who are scientifically related to the issues 
discussed in writing this thesis. Field studies, namely research carried out directly, 
namely at the Medan City Sector Police by collecting data information and 
information from interviews with the city field police chief and looking for examples 
of cases related to the thesis title. Based on the results of the study, the application 
of the police in the Medan Kota District Police Office to the case of traffic accidents 
was determined to be resolved with a restorative justice approach in order to avoid 
prolonged conflict and the number of cases entered into the court. the victim's side 
with the perpetrators peacefully and accompanied by the Medan City Police Sector 
police so that the case was not continued by the court. Obstacles in carrying out 
the settlement of traffic accident cases through the restorative justice approach are 
the difficulty of finding witnesses which often occurs in accidents that occur in quiet 
and dark areas, so it is very difficult to find witnesses who witnessed the incident 
directly. The evidence around the crime scene and other instructions is not strong 
enough to reveal an incident that resulted in the death of the victim, that the victim 
with the perpetrator has made peace by compensating for any damage or illness of 
the victim in accordance with what was agreed upon by the Medan City Police . 
 
Keywords: Restorative Justice, Traffic Accidents, Death 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lalu lintas dan angkutan jalan mempunyai peran strategis dalam 

mendukung pembangunan dan integrasi nasional sebagai bagian dari upaya 

memajukan kesejahtreaan umum sebagaimana diamanatkan oleh Undang–Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Bahwa lalu lintas dan angkutan 

jalan sebagi bagian dari sistem transportasi nasional harus berkembangkan potensi 

dan perannya untuk mewujudkan keamanan, keselamatan, ketertiban, dan 

kelancaran berlalu lintas dan angkutan jalan dalam rangka mendukung 

pembangunan ekonomi dan pengembangan wilayah.  

Tujuan pembangunan nasional sebagai pengamalan pancasila, transportasi 

memiliki posisi yang penting dan sangat strategis dalam pembangunan bangsa 

yang berwawasan lingkungan dan hal ini harus tercermin pada kebutuhan mobilitas 

seluruh sektor dan wilayah1. 

Pada perkembangannya, lalu lintas jalan dapat menjadi masalah bagi 

manusia, karena semakin banyaknya manusia yang bergerak atau berpindah-

pindah dari satu tempat ketempat lainnya, dan semakin besarnya masyarakat yang 

menggunakan sarana transportasi angkutan jalan, maka hal inilah yang akan 

mempengaruhi tinggi rendahnya angka kecelakaan lalu lintas. 

Jauh sebelum kendaraan bermotor ditemukan, kecelakaan di jalan hanya 

melibatkan kereta, hewan, dan manusia. Kecelakaan lalu lintas menjadi meningkat 

                                                           
1 Muhammad Rusli, Potret Lembaga Pengadilan Indonesia, Rajawali Pers, Jakarta, 2006. 

hlm.180. 
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secara drastis ketika ditemukan berbagai jenis kendaraan bermotor Menyadari 

peranan transportasi, maka lalu lintas dan angkutan jalan harus ditata dalam satu 

sistem transportasi yang serasi dengan tingkat kebutuhan lalu lintas dan pelayanan 

angkutan yang tertib, selamat, aman, nyaman, cepat, tepat, teratur, dan lancar. 

Kecelakaan lalu lintas merupakan peristiwa yang tidak diharapkan yang 

melibatkan paling sedikit satu kendaraan bermotor pada satu ruas jalan dan 

mengakibatkan kerugian material bahkan sampai menelan korban jiwa. Laju 

pertambahan penduduk dan jumlah arus lalu lintas di Kota Medan meningkat secara 

pesat, sehingga kebutuhan akan prasarana transportasi terus bertambah. Keadaan 

ini sangat berpengaruh terhadap tingkat pelayanan yang ada, sehingga jika tidak 

diimbangi dengan peningkatan prasarana transportasi yang memadai, maka dampak 

yang diakibatkan adalah timbulnya masalah-masalah pada lalu lintas, seperti 

kemacetan dan kecelakaan.2  

Sebagaimana telah diketahui bersama bahwa arus lalu lintas jalan di kota-

kota besar di Negara Republik Indonesia umumnya dan khususnya di Kota Medan, 

semakin bertambah padat sejalan dengan perkembangan dan kemajuan teknologi, 

perkembangan ekonomi, serta ditambah dengan jumlah penduduk yang semakin 

meningkat.  Sehubungan dengan hal tersebut, maka secara otomatis akan timbul 

problema yang kompleks dan kaitannya dengan kecelakaan lalu lintas yang sering 

menelan korban jiwa dan harta benda.  

Lalu lintas dan angkutan jalan yang mempunyai karakteristik dan 

keunggulan tersendiri perlu dikembangkan dan dimanfaatkan sehingga mampu 

                                                           
2  Bambang Waluyo, penegakan Hukum di Indonesia, Sinar Grafika,  Jakarta, 2016, 

hlm.180 
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menjangkau seluruh wilayah pelosok dengan mobilitas tinggi dan mampu 

mamdukan roda transportasi lain.  

Kecelakaan lalu lintas yang terjadi antara lain disebabkan oleh kelelahan, 

kelengahan, kekurangan hati-hatian, dan kemajuan yang dialami pengemudi. Tidak 

berlebihan semua kecelakaan lalu lintas yang melibatkan kendaraan pribadi 

maupun kendaraan umum disebabkan oleh faktor pengemudi 3 , pejalan kaki, 

kendaraan umum disebabkan oleh faktor pengemudi, penjalan kaki4, kendaraan, 

sarana dan prasarana, petugas / penegak hukum dalam lalu lintas jalan. Faktor 

kecelakaan lalu lintas yang sering terjadi dikarenakan human erro (faktor manusia).  

Lahirnya Undang-Undang Nomor  22 Tahun  2009 mengantikan Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan sudah tidak 

sesuai lagi dengan kondisi, perubahan lingkungan strategis, dan kebutuhan 

penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan saat ini sehingga perlu diganti 

dengan undang undang yang baru. 

Undang–Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan yang dibentuk mempunyai tujuan agar terwujudnya pelayanan lalu 

lintas dan angkutan jalan yang aman, tertib, lancar dan terpadu dengan moda 

angkutan lain untuk mendorong perekonomian nasional serta terwujudnya etika 

dalam berlalu lintas dan terwujudnya penegak hukum dan kepastian hukum bagi 

masyarakat. Dengan adanya Undang-Undang yang mengatur lalu lintas dan 

                                                           
3 Ali Sodikin, Restorative Justice dalam Tindak Pidana Pembunuhan, Alumni, Bandung, 

2007, hlm.64 
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angkutan jalan ini dapat menyeimbangkan antara peranan transportasi saat ini 

dengan adanya permasalahan mengenai transportasi tersebut.  

Perkara kecelakaan merupakan bagian dari tindak pidana kealpaan yang 

disebutkan dalam Pasal 359 KUHPidana (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana). 

Dalam Pasal 359 KUHPidana (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) ditegaskan 

dengan dua cara bahwa kematian orang lain adalah akibat dari kelalaian pembuat, 

yaitu dengan tidak menyebutkan pembuat tetapi kesalahannya (kealpaannya). 

Dalam situasi pengendara kenadara bermotor, salah berbuat dan tidak berbuat 

seakan-akan menjadi satu perbuatan5.  

Akibat hukum dari kecelakaan lalu lintas adalah adanya pidana bagi si 

pembuat atau penyebab terjadinya peristiwa itu dan dapat pula disertai tuntutan 

perdata atas kerugian material yang ditimbulkan. Sebagaimana dinyatakan oleh 

Andi Hamzah, bahwa “Dalam berbagai macam kesalahan, di mana orang yang 

berbuat salah menimbulkan kerugian pada orang lain, maka ia harus membayar 

ganti kerugian”. 6 

Perkembangan lingkungan strategis nasional dan internasional menuntut 

penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan jalan yang sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, otonomi daerah, serta akuntabilitas 

penyelanggraan Negara. Oleh karena itu dalam penyelanggraan berlalu lintas ada 

beberapa faktor utama yang harus diperhatikan, yaitu: keamanan lalu lintas dan 

angkutan jalan adalah suatu keadaan terbebasnya setiap orang, barang, dan/atau 

kendaraan dari gangguan perbuatan melawan hukum, dan/atau rasa takut dalam 

                                                           
5 Ali M. Hatta, Peradilan Sederhana Cepat & Biaya Ringan, Anggota IKAPI, Bandung, 

2012, hlm. 29 
6 Andi Hamzah, Kejahatan Terhadap Nyawa, Rineka Cipta, Jakarta. 2009 , hlm.78 
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berlalu lintas, keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan suatu keadaan 

terhindarnya setiap orang dari risiko kecelakaan selama berlalu lintas yang 

disebabkan oleh manusia, kendaraan, jalan, dan/atau lingkungan, ketertiban lalu 

lintas dan angkutan jalan adalah suatu keadaan berlalu lintas yang berlangsung 

secara teratur sesuai dengan hak dan kewajiban setiap penggunan jalan, kelancaran 

lalu lintas dan angkutan jalan adalah suatu keadaan berlalu lintas dan penggunaan 

angkutan yang bebas dari hambatan dan kemacetan di jalan. 

Perdamaian dalam hukum pidana artinya adalah penyelesaian kasus 

kejahatn dilakukan diluar acara peradilan, yaitu, dengan cara perdamaian antara 

kedua belah pihak, sama halnya seperti dalam kasus perdata. Lembaga perdamaian 

ini secara yuridis formal tidak diakui dalam peraturan perundang-undangan hukum 

pidana, sehingga pelaksanaannya dipandang liar dan illegal karena tidak 

mempunyai landasan dalam hukum pidana positif.7  

Pada dua kemungkinan tersebut maka terdapat hubungan batin antara 

pelaku dengan akibat perbuatannya tersebut. Hubungan batin ini diperlukan 

sebagian pedoman sejauh mana pelaku dapat mempertanggungjawabkan 

perbuatannya. Dalam hal penyidikan dalam menentukan perbuatannya itu sebagai 

suatu kelapaan atau suatu kesengajaan sangatlah sulit, karena dalam hubungannya 

kealpaan dan kesengajaan merupakan perbuatan yang mirip.  

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, tingginya angka 

kecelakaan dan tidak tuntasnya perkara kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan 

matinya korban. Disebabkan oleh banyaknya kendala dalam proses penyidikan 

pada perkara kecelakaan lalu lintas ini.  

                                                           
7  Al. Mahdi, Perdamaian Dalam Tindak Pidana Lalu lintas, Jurnal Ilmu Hukum 

Pascasarjana Universitas Syiah Kuala.2013, hlm.47   
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Eksistensi penyelesaian perkara di luar pengadilan melalui restorative 

justice atau mediasi penal merupakan dimensi baru dikaji dari aspek teoretis dan 

praktik. Dikaji dari dimensi parktik maka mediasi penal akan berkorelasi dengan 

pencapaian dunia peradilan. Seiring berjalannya waktu dimana semakin hari terjadi 

peningkatan jumlah volume perkara dengan segala bentuk maupun variasinya yang 

masuk ke pangadilan, sehingga konsekuensinya menjadi beban bagi pengadilan 

dalam memeriksa dan memutus perkara sesuai asas “peradilan sederhana, cepat dan 

biaya ringan” tanpa harus mengkorbankan pencapaian tujuan peradilan yaitu 

kepastian hukum, kemanfaatan keadilan. Apakah semua macam perkara-perkara 

tertentu, yang memungkinkan untuk diselesaikan melalui pola mediasi penal. Pada 

polarisasi dan mekanisme mediasi penal, sepanjang hal tersebut sungguh-sungguh 

dikehendaki bersama oleh para pihak (tersangka dan korban), serta untuk mencapai 

kepentingan yang lebih luas, yaitu terpeliharanya harmonisasi sosial.  

Sejarah perkembangan hukum modern penerapan restorative justice 

diawali dari pelaksanaan program penyelesaian di luar peradilan tradisional yang 

dilakukan masyarakat yang disebut dengan victim offender mediation yang dimulai 

pada tahun 1970-an di Negara Canada. Program ini awalnya dilaksanakan sebagai 

tindakan alternatif dalam menghukum pelaku kriminal anak, dimana sebelum 

dilaksanakan hukuman pelaku dan korban diizinkan bertemu untuk menyusun 

usulan hukuman yang menjadi salah satu pertimbangan dari sekian banyak 

pertimbangan hakim. Program ini mengangap pelaku akan mendapatkan 

keuntungan dan manfaat dari tahapan ini dan korban juga akan mendapat perhatian 

dan manfaat secara khusus sehingga dapat menurunkan jumlah residivis dikalangan 

pelaku anak dan meningkatkan jumlah anak yang bertanggung jawab dalam 
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memberikan ganti rugi pada pihak korban. Pelaksanaan program tersebut diperoleh 

hasil tingkat kepuasan yang lebih tinggi bagi korban dan pelaku daripada saat 

mereka menjalani proses peradilan tradisional.8 

Restorative justice adalah bentuk yang paling disarankan dalam melalukan 

diversi terhadap pendekatan untuk keadilan dimana respon terhadap kejahatan 

adalah untuk mengatur mediasi antara korban dan pelaku. Hal ini dikarenakan 

konsep restorative justice melibatkan berbagai pihak untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang terkait dengan tindak pidana yang dilakukan oleh masyarakat. 

Yang mengungkapkan prinsip kunci dari restorative justice yaitu9: Restorative 

justice mengandung partisipasi penuh dan konsensus, restorative justice berusaha 

menyembuhkan kerusakan atau kerugian yang ada akibat terjadinya tindak 

kejahata, restorative justice memberikan pertanggung jawaban langsung dari 

pelaku sacara utuh, restorative justice mencarikan penyatuan kembali kepada 

warga masyarakat yang terpecah atau terpisah karena tindakan kriminal, restorative 

justice memberikan ketahanan kepada masyarakat agar dapat mencegah terjadinya 

tindak kriminal berikutnya.10 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Restorative justice mengandung 

prinsip – prinsip dasar meliputi Mengupayakan perdamaian di luar pengadilan oleh 

pelaku tindak pidana (keluarganya) terhadap korban tindak pidana (keluarganya). 

Memberikan kesempatan kepada pelaku tindak pidana (keluarganya) untuk 

                                                           
8 Jesi,repository.usu.http://repository.usu,ac.id/bitstream/handle/123456789/44279/Chaptr

%2011.pdf;jsessionid=AF02E51707DDFA03879ED8CAC05?sequence=3 diakses pada hari jumat 
tanggal 18 Desember 2018 pukul 13.00 Wib 

9 Yoachin Agus Tridiatno, Keadilan Restoratif, Cahaya Atma Pustaka, Bandung, 2015, 
hlm.29 

10 Edwin, Pengertian Restorative Justice, http://edwinnotaris.blogspot.com/2013/ 
09/restorative-justice-pengertian-prinsip.html, diakses selasa tanggal 12 oktober 2018, pukul 21.51 
Wib 
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bertanggung jawab menebus kesalahannya dengan cara mengganti kerugian akibat 

tindak pidana yang dilakukannya. Menyelesaikan permasalahan hukum pidana 

yang terjadi diantara pelaku tindak pidana dan korban tindak pidana tersebut apabila 

tercapai persetujuan dan kesepakatan diantara para pihak. 

Upaya penyelesaian masalah di luar peradilan yang dilakukan oleh pelaku 

tindak pidana (keluarganya) dan korban tindak pidana (keluarganya) nantinya 

diharapkan menjadi dasar pertimbangan dalam proses pemeriksaan pelaku tindak 

pidana di pengadilan dalam penjatuhan sanksi pidananya oleh hakim/majelis 

hakim. Sehingga dapat diartikan bahwa Restorative justice adalah suatu rangkaian 

proses penyelesaian masalah pidana di luar pengadilan yang bertujuan untuk me-

restore (memulihkan kembali) hubungan para pihak dan kerugian yang diderita 

oleh korban kejahatan dan diharapkan dapat dijadikan dasar pertimbangan bagi 

majelis hakim pengadilan pidana dalam memperingan sanksi pidana yang 

dijatuhkan terhadap pelaku tindak pidana tersebut.  

Restorative justice dalam ilmu hukum pidana harus bertujuan untuk 

memulihkan kembali keadaan seperti sebelum terjadinya kejahatan. Ketika ada 

orang yang melakukan pelanggaran hukum maka keadaan akan menjadi berubah. 

Maka disitulah peran hukum umtuk melindungi hak–hak setiap korban kejahatan. 

Di dalam proses peradilan pidana konvensional dikenal adanya restitusi atau ganti 

rugi terhadap korban, sedangkan restorasi memiliki makna yang lebih luas 11 . 

Restorasi meliputi pemulihan hubungan antara pihak korban dan pelaku. Pemulihan 

hubungan ini bias didasarkan atas kesepakatan bersama antara korban dan pelaku. 

Pihak korban dapat menyampaikan mengenai kerugian yang dideritanya dan pelaku 

                                                           
11 Yoachin Agus Tridiatno, Op.Cit, hlm.31 
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pun diberi kesempatan untuk menebusnya, melalui mekanisme ganti rugi, 

perdamaian, kerja sosial, maupun kesepakatan–kesepakatan lainnya.  

Sedangkan dasar hukum atau upaya hukum bagi Polri untuk penyelesaian 

perkara pidana diluar pengadilan Alternative Dispute Resolution (ADR) dengan 

cara perdamaian adalah sebagai berikut:12 

Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1970 Jo. Undang-Undang 

Nomor  4 Tahun 2004 Jo. Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang 

Kekuasaan Kehakiman, semua peradilan di seluruh wilayah Negara Republik 

Indonesia adalah peradilan Negara dan ditetapkan dengan Undang-Undang 

dinyatakan dalam penjelasan: “ketentuan ini tidak menutup kemungkinan 

penyelesaian perkara dilakukan di luar peradilan Negara melalui perdamian 

atau artbitrase”.  

Pasal 3 ayat (2) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004 tentang Kekuasaan 

Kehakiman Peradilan Negara menerapkan dan menegaskan hukum dan 

keadilan berdasarkan Pancasila. 

Undang-Undang kecelakan lalu lintas juga mengatur mengenai hak, 

kewajiban serta bertanggungjawab para penyedia jasa terhadap kerugian pihak 

ketiga sebagai akibat dari penyelenggara angkutan jasa. Pada kecelakaan lalu lintas 

yang terjadi antara lain disebabkan oleh kelelahan, kelengahan, kekurangan hati-

hatian, dan kejenuhan yang dialami pengemudi. Tidak berlebihan semua 

kecelakaan lalu lintas yang melibatkan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum 

disebabkan oleh faktor pengemudi, perjalan kaki, kendaraan, sarana dan prasarana, 

                                                           
12 Damang, Restorative Justice http://www.damang.web.com/2017/09/restorative-

justice,html,Diakses sabtu Tanggal  12 Oktober 2018, pukul 23.31 Wib 
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petugas/ penegak hukum dalam lalu lintas jalan. Faktor kecelakaan lalu lintas yang 

sering terjadi dikarenakan human error (faktor manusia).  

Lalu lintas merupakan proses di jalan raya. Jalan raya adalah salah satu 

unsur yang sangat penting dalam kehidupan bersama, dalam masyarakat. Adanya 

jalan raya merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi manusia dan sarana untuk 

memenuhi kebutuhan dasar lainnya. Oleh karena itu manusia berlalu lintas untuk 

mempunyai hasrat mempergunakan jalan raya secara teratur dan tenteram13. 

Berdasarkan data dari kepolisian sektor medan kota kecelakaan lalu lintas 

yang terjadi dari tahun 2016 sampai dengan 2018 terus terjadi petingkatan terutama, 

terhadap korban yang meninggal dunia. Tetapi, tidak semua kasus kecelakaan lalu 

lintas yang terjadi diselesaikan melalui pengadilan ada beberapa kasus yang 

diselesaikan dengan perdamaian atau restorative justice hal ini merupakan alasan 

penulis untuk mengakaji lebih lanjut. 

Dengan memperhatikan hal tersebut diatas, maka penulis perlu 

mengetahui apakah ketentuan perundang-undangan yang berlaku saat ini telah 

cukup memberikan nilai keadilan bagi masyarakat karena hal ini berkaitan dengan 

permasalahan seputar pertanggungjawaban pengemudi dalam suatu kecelakaan 

lalulintas, yang semakin dapat disebabkan oleh kelalaian seorang pengemudi, 

mungkin saja ada faktor lain yang berperan dari pada faktor kelalaiannya itu sendiri 

adanya faktor kesengajaan.  

Bedasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian ilmiah yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Penerapan 

                                                           
13Soerjono Soekanto, Polisi dan Lalu Lintas,Mandar Maju, Bandung, 2007, hlm.4 
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Restorative Justice Dalam Perkara Kecelakaan Lalu Lintas Yang 

Menyebabkan Kematian (Studi Kasus di Kepolisian Sektor Medan Kota)”. 

B. Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang penulisan di atas, perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Ketentuan Penerapan Restorative Justice Terhadap Perkara 

Kecelakaan Lalu Lintas yang mengakibatkan Kematian di Wilayah Kepolisian 

Sektor Medan Kota ? 

2.  Bagaimana hambatan - hambatan yang dihadapi Kepolisian Sektor Medan 

Kota Dalam Pelaksanaan Penerapan Restorative Justice terhadap kecelakaan 

lalu lintas ? 

C. Tujuan Penelitan 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas yang telah di uraikan, maka 

tujuan dari penulisan skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan kepolisian Kecelakaan lalu lintas yang 

diselesaikan dengan pendekatan restorative justice di Wilayah Polsek 

Medan Kota.  

2. Untuk mengetahui hambatan- hambatan yang dihadapi Kepolisian Sektor 

Medan Kota Dalam Pelaksanaan Penerapan Restorative Justice terhadap 

kecelakaan lalu lintas. 
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D.  Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian yang di lakukan oleh 

penulis ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penulisan skripsi ini diharapkan akan menambah pengetahuan hukum pada 

khususnya dan menjadi bahan untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang 

hukum pidana pada umumnya dan tentang penerapan restorative justice dalam 

perkara kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan kematian di Wilayah Polsek 

Medan Kota, sehingga diharapkan skripsi ini dapat menjadi bahan masukan 

bagi mahasiswa serta dapat memperluas dan menambah pengetahuan mengenai 

hukum pidana. 

2. Secara praktis  

Sebagai pedoman dan masukan bagi semua pihak terutama masyarakat agar 

lebih berhati-hati agar tidak terjadi tindak pidana kecelakaan lalu lintas yang 

mengakibatkan matinya orang. Sebagai bahan informasi bagi para pihak yang 

berkaitan maupun kalangan akademis untuk menambah wawasan dalam bidang 

hukum kepidanaan dalam hal ini peranan kepolisian dan kecelakaan lalu lintas 

yang mengakibatkan matinya orang. 

Pembahasan mengenai permasalahan penulisan skripsi ini diharapakan dapat 

menjadi bahan masukan bagi masyarakat dan aparat penegak hukum yang 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran hukum dan perannya dalam 

menerapkan sanksi pidana dalam mencari keadilan secara restorative justice di 

Wilayah Polsek Medan Kota sesuai dengan Undang–Undang Nomor. 22 Tahun 

2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 
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E. Hipotesa 

Hipotesa disini adalah merupakan jawaban dari masalah yang sedang 

dihadapi berdasarkan data yang telah ada yaitu kemungkinan jalan yang harus 

ditempuh sebagai langkah pemecahan masalah dan ini bersifat sementara yang 

perlu dibuktikan kebenarannya dengan data-data yang diperoleh dalam pembahasan 

selanjutnya.  

Hipotesa adalah merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian, maka 

harus diuji kebenarannya dengan jalan penelitian. Hipotesa tidak perlu selalu 

merupakan jawaban yang dianggap mutlak benaratau harus dapat dibenarkan oleh 

penulisnya, walaupun selalu diharapkan terjadi demikian. Oleh sebab itu bisa saja 

terjadi dalam pembahasannya nanti apa yang sudah dihipotesakan itu ternyata 

terjadi tidak demikian setelah diadakan penelitian-penelitian, bahkan mungkin saja 

yang ternyata kebalikannya. Oleh sebab itu hipotesa tersebut bisa dikukuhkan dan 

bisa digugurkan.14 

Ada pun hipotesa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan kepolisian Kecelakaan lalu lintas yang diselesaikan dengan 

pendekatan restorative justice di Wilayah Polsek Medan Kota adalah bahwa 

pihak korban dengan pelaku melakukan perdamaian dengan kasus kecelakaan 

dengan didampingi oleh pihak kepolisian Polsek Medan kota sehingga kasus 

tersebut tidak dilanjutkan kepengadilan. 

2. Hambatan - hambatan dalam pelaksanaan penyelesaian perkara kecelakaan lalu 

lintas melalui pendekatan restorative justice.adalah bahwa pihak korban dengan 

                                                           
14 Abdul Muis, Metode Penulisan Skripsi dan Metode Penelitian Hukum, Fak.Hukum Usu 

Medan, 1990, hlm.3 
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pelaku telah melakukan perdamaian dengan mengganti rugi segala kerusakan 

atau sakitnya pihak korban sesuai dengan yang sudah disepakati dihadapi pihak 

kepolisian Polsek Medan Kota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber. 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah. 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

6/28/2019UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Tentang Restorative justice 

1. Pengertian Restorative Justice 

Restorative justice menurut Bagir Manan adalah konsep yang berawal dari 

Negara-negara yang mempergunakan bahasa Inggris, seperti Canada, Australia, 

New Zealand, dan Inggris. Dengan tetap menyebut Restorative justice diharapkan 

rasa bahasa yang terkandung dalam bahasa asli akan serta merta berpengaruh pada 

pola pikir kita. Restorative justice dapat dipadankan artinya dengan keadilan 

restoratif. Pada dasarnya Restorative justice sebagai konsep pemidanaan bermaksud 

menemukan jalan menegakkan sistem pemidanaan yang lebih adil dan berimbang, 

misalnya antara kepentingan pelaku dan korban serta masyarakat.1 

Praktek penegakan hukum pidana sering kali kita mendengar isilah 

Restorative justice, atau Restorasi Justice yang dalam terjemahan bahasa Indonesia 

disebut dengan istilah restorasi keadilan. Restorative justice mengandung 

pengertian yaitu: “suatu pemulihan hubungan dan penebusan kesalahan yang ingin 

dilakukan oleh pelaku tindak pidana terhadap korban tindak pidana tersebut (upaya 

perdamaian) di luar pengadilan dengan maksud dan tujuan agar permasalahan 

hukum yang timbul akibat terjadinya perbuatan pidana tersebut dapat diselesaikan 

dengan baik dengan tercapainya persetujuan dan kesepakatan diantara para pihak”. 

Restorative justice pada prinsipnya merupakan suatu falsafah (pedoman 

dasar) dalam proses perdamaian di luar peradilan dengan menggunakan cara 

mediasi atau musyawarah dalam mencapai suatu keadilan yang diharapkan oleh 

                                                           
1  Bagir Manan, Restorative justice (suatu perkenalan), Perum Percetakan Negara RI, 

Jakarta, 2007, hlm.3 
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para pihak yang terlibat dalam hukum pidana tersebut yaitu pelaku tindak pidana 

(keluarganya) dan korban tindak pidana (keluarganya) untuk mencari solusi terbaik 

yang disetujui dan disepakati para pihak.2 

Upaya penyelesaian masalah di luar pengadilan yang dilakukan oleh 

pelaku tindak pidana (keluarganya) dan korban tindak pidana (keluarganya) 

nantinya diharapkan menjadi dasar pertimbangan dalam proses pemeriksaan pelaku 

tindak pidana di pengadilan dalam penjatuhan sanksi pidananya oleh hakim/majelis 

hakim. Sehingga dapat diartikan bahwa Restorative justice adalah suatu rangkaian 

proses penyelesaian masalah pidana di luar pengadilan yang bertujuan untuk me-

restore (memulihkan kembali) hubungan para pihak dan kerugian yang diderita 

oleh korban kejahatan dan diharapkan dapat dijadikan dasar pertimbangan bagi 

majelis hakim pengadilan pidana dalam memperingan sanksi pidana yang 

dijatuhkan terhadap pelakun tindak pidana tersebut.3 

Restorative Justice dalam ilmu hukum pidana harus bertujuan untuk 

memulihkan kembali keadaan seperti sebelum terjadi kejahatan. Ketika ada orang 

yang melakukan pelanggaran hukum maka keadaan akan menjadi berubah. Di 

dalam proses peradilan pidana konvensional dikenal adanya restitusi atau ganti rugi 

terhadap korban, sedangkan restorasi memiliki makna yang lebih luas. 4 

Keadilan restorative memiliki beberapa bentuk proses sebagaimana 

diterapkan di Indonesia, diantaranya: 

 

a. Mediasi pelaku-korban (victim offender mediation). 

                                                           
2Putra Dwi Anggi Nainggolan, Peran Kepolisian Dalam Penerapan Restorative justice 

perkara KDRT di Wilayah Kepolisian Sektor Percut Sei Tuan (Medan, UMA, Tahun 2018) hlm.2. 
3Ibid hlm.23 
4 Ibid hlm. 24 
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Atau disebut dialog/pertemuan/rekonsiliasi pelaku-korban biasanya 

dilakukan pertemuan antara pelaku dan korban, yang menghadirkan 

mediator terlatih. Dalam area perkara pidana, model atau teknik ini 

digunakan baik kasus-kasus kecil untuk mengurangi penumpukan. Perkara, 

maupun kasus-kasus serius untuk memfasilitasi pengampunan dan proses 

penyembuhan yang lebih mendalam, baik untuk korban maupun pelaku. 

Data internasional menunjukkan bahwa teknik ini berhasil diterapkan di 

Australia, New Zealand, Kanada, dan Belanda dalam berbagai konteks, 

yang meliputi sistem peradilan dalam pelanggaran kecelakaan lalu lintas.5 

b. Pertemuan kelompok keluarga (family group conferencing). 

Pertemuan kelompok keluarga (family group conferencing) merupakan 

lingkaran partisipan yang lebih luas daripada mediasi pelaku-korban, yaitu 

menambah orang yang dikaitkan dengan pihak-pihak utama, seperti 

melibatkan teman, keluarga, dan profesional.Teknik ini merupakan sistem 

paling tepat untuk kasus-kasus kenakalan anak dan pelanggaran lalu lintas. 

Seperti di Kolumbia, Australia dan·New Zealand.6 

c. Pertemuan restoratif (restorative conferencing). 

Pertemuan restoratif (restorative conferencing) juga melibatkan partisipan 

yang lebih luas ketimbang mediasi pelaku-korban, sebagai respon terhadap 

pelanggaran lalu lintas. Teknik ini bersifat volunter (sukarela), yang terdiri 

atas pelaku, korban, keluarga para pihak dan ternan, untuk mencapai 

konsekuensi dan restitusi (ganti kerugian).7 

                                                           
5  Yuniar Ariefianto, Penerapan Restoratif Justice Dalam Penyelesaian Kasus Kecelakaan 

Lalu Lintas, Tesis, Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, Malang, 2004, hlm.5. 
6 Ibid, hlm.59. 
7 Ibid, hlm.67 
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d. Dewan peradilan masyarakat (commnity restorative boards). 

CRB merupakan suatu panel atau lembaga yang terdiri dari orang-orang 

yang telah terlatih untuk bernegoisasi dalam menyelesaikan masalah.8 

Lingkaran restoratif atau sistem restoratif (restorative circles or restorative 

systems). 

Mediasi pelaku-korban atau disebut dialog/pertemuan/rekonsiliasi pelaku-

korban biasanya dilakukan pertemuan antara pelaku dan korban, yang 

menghadirkan mediator terlatih. Dalam area perkara pidana, model atau teknik ini 

digunakan baik kasus-kasus kecil untuk mengurangi penumpukan perkara, maupun 

kasus-kasus serius untuk memfasilitasi pengampunan dan proses penyembuhan 

yang lebih mendalam, baik untuk korban maupun pelaku. 

 Restorative justice dalam Konteks Penyidikan dalam Perkara Kecelakaan 

Lalu Lintas Polisi adalah gerbang dari sistem peradilan pidana. Dikatakan Donald 

Black, perannya sebagai penyelidik dan penyidik tindak pidana, menempatkan 

polisi berhubungan dengan sebagian besar tindak pidana umum atau biasa 

(ordinary or common crimes).9  Sebagian besar polisi bekerja reaktif dari pada 

proaktif, dengan sangat bergantung pada warga masyarakat untuk mengadu atau 

melapor atas dugaan terjadinya tindak pidana.Dengan bukti-bukti cukup, 

berdasarkan hukuman acara pidana (KUHAP), polisi selaku penyidik melimpahkan 

perkara ke Kejaksaan untuk dilakukan penuntutan. Sebagaimana diatur dalam Pasal 

7 ayat (1) KUHAP (Undang-Undang Nomor 8 Tahun1981 tentang Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana) jo, Undang-Undang Polri (Undang-Undang Nomor 

                                                           
8 Zevanya Simanungkalit, Analisis Hukum Terhadap Penerapan Restorative justice 

Dalam Kecelakaan Lalu Lintas (Studi Kasus Di Polrestabes Kota Makassar), Skripsi, Fakultas 
Hukum Universitas Hasanuddin, Makassar. 2016, hlm. 17 

9Yuniar Ariefianto, Op Cit hlm.17 
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2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia), wewenang penyidik 

meliputi: 

a. Menerima laporan atau pengaduan tentang adanya tindak pidana. 

b. Melakukan tindakan pertama pada saat di tempat kejadian. 

c. Menyuruh berhenti tersangka dan memeriksa tanda pengenal diri tersangka. 

d. Melakukan pengkapan, penahanan, penggeledahan, dan penyitaan  

e. Melakukan pemeriksaan dan penyitaan surat. 

f. Mengambil sidik jari dan memotret seseorang. 

Memanggil seseorang untuk didengar dan diperksa sebagai tersangka atau 

saksi. Mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalam hubungannya dengan 

pemeriksaan perkara. 

2.  Prinsip Restorative justice  

Restorative justice mengandung prinsip – prinsip dasar meliputi: 

a. Mengupayakan perdamaian di luar pengadilan oleh pelaku tindak pidana 

(keluarganya) terhadap korban tindak pidana.   

b. Memberikan kesempatan kepada pelaku tindak pidana untuk bertanggung 

jawab menebus kesalahannya dengan cara mengganti kerugian akibat tindak 

pidana yang dilakukannya. 

c. Menyelesaikan permasalahan hukum pidana yang terjadi diantara pelaku   

tindak pidana dan korban tindak pidana tersebut apabila tercapai persetujuan 

dan kesepakatan diantara para pihak. 

Menurut Liebmann prinsip dasar restorative justice sebagai berikut10: 

                                                           
10  Heru Susetyo dkk, Sistem Pembinaan Narapidana Berdasarkan Prinsip Restorative 

justice, Badan Pembinaan Hukum Nasional Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, 
Jakarta, 2013, hlm. 10-11. 
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a. Memprioritaskan dukungan dan penyembuhan korban  

b. Pelaku pelanggaran bertanggung jawab atas apa yang dilakukan  

c. Dialog antar korban dan pelaku untuk mencapai pemahaman  

d. Adanya upaya untuk meletakkan secara benar kerugian yang ditimbulkan  

e. Pelaku pelanggaran harus sadar tentang bagaimana cara menghindari 

kejahatan di msa depan. 

f. Masyarakat turut membantu dalam mengintegrasikan dua belah pihak, baik 

korban maupun pelaku. 

3. Tujuan Restorative justice 

Restorative justice bertujuan untuk11 :    

a. Meletakkan keputusan kepada pihak-pihak yang paling terlibat dalam 

perkara pidana.  

b. Memfokuskan hukum lebih pada pemulihan, dan idealnya serta lebih 

berkembangnya hukum. 

c. Mengurangi kemungkinan permusuhan atau masalah lain di masa depan. 

Maka untuk tercapainya keberhasilan yang diinginkan, hal-hal yang perlu 

dilakukan adalah :   

1) Korban dilibatkan secara langsung dalam proses agar tercapai hasil 

yang memuaskan.  

2) Pelaku menyadari akibat dari perbuatannya terhadap orang lain dan 

bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya.    

3) Perbaikan terhadap kerugian lebih cepat, dengan memerhatikan 

kehendak korban dan pelaku. 

                                                           
11 Ibid, hlm.17 
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4) Korban dan pelaku mengakhiri secara langsung permasalahan yang 

terjadi dan pengembalian kepada masyarakat dapat dilakukan lebih 

efektif. 

James Dignan mengutip Wright bahwa tujuan utama keadilan restoratif 

adalah pemulihan sedangkan tujuan kedua adalah ganti rugi. Hal ini berarti bahwa 

proses penanggulangan tindak pidana melalui pendekatan restoratif adalah suatu 

proses penyelesaian tindak pidana, yang bertujuan untuk memulihkan keadaan yang 

di dalamnya termasuk ganti rugi terhadap korban melalui cara yang disepakati oleh 

para pihak yang terlibat di dalamnya.12 

Menurut Eva Achjani Zulfa, tujuan pelaksanaan restorative justice ada dua 

yaitu13: 

a. Tujuan utama dari pelaksanaan restorative justice adalah terbukanya akses 

korban untuk menjadi salah satu pihak dalam menentukan penyelesaian 

akhir dari tindak pidana.  

b. Tujuan lain yang diharapkan dari restorative justice adalah kerelaan pelaku 

untuk bertanggung jawab atas tindak pidana yang dilakukannya. 

 

B. Tinjauan Umum Tentang Lalu Lintas 

1. Pengertian Lalu Lintas 

Lalu lintas memiliki karakteristik dan keunggulan tersendiri maka perlu 

dikembangkan dan dimanfaatkan sehingga mampu menjangkau seluruh wilayah 

dan pelosok daratan dengan mobilitas tinggi dan mampu memadukan sarana 

                                                           
12 Ibid, hlm.46 
13 Eva Achjani Zulfa, Pergeseran Paradigma Pemidanaan, Lubuk Agung, Bandung, 2011, 

hlm.75 
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transportasi lain. Menyadari peranan transportasi maka lalu lintas ditata dalam 

sistem transpotasi nasional secara terpadu dan mampu mewujudkan tersedianya 

jasa trnasportasi yang serasi dengan tingkat kebutuhan lalu lintas yang tertib, 

selamat, aman, nyaman, cepat, teratur, lancar, dan biaya yang terjangkau oleh 

masyarakat14. 

Menurut Muhammad Ali, lalu lintas adalah berjalan, bolak balik, perjalanan 

di jalan. Ramdlon Naning juga menguraikan pengertian tentang lalu lintas yaitu 

gerak pindah manusia dengan atau tanpa alat penggerak dari satu tempat ke tempat 

lainnya.15 

Pengertian lalu lintas Menurut Undang–Undang Nomor 22 Tahun 2009 

Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan “Bahwa peraturan hukum yang mengatur 

kecelakaan lalu lintas di jalan raya dapat menimbulkan kerugian materi, bahkan ada 

sampai dengan meninggal dunia disamping luka berat dan ringan dan/atau cacat 

seumur hidup. Pengaturan tentang kecelakaan lalu lintas dapat dilihat dari beberapa 

peraturan tentang lalu lintas itu sendiri dan beberapa penerapan yang terdapat 

didalam kitab Undang–Undang hukum pidana. 

Menurut Pasal 1 angka 30 Undang–Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan jalan (LLAJ) bahwa yang dimaksud yaitu :  

(1) Lalu lintas dan Angkutan Jalan adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas 
Lalu Lintas, Angkutan Jalan, Kendaraan, Pengemudi, pengguna Jalan, serta 
pengemudi, pengguna jalan, serta pengelolaannya. 

(2) Lalu Lintas adalah gerak Kendaraan dan orang di Ruang Lalu Lintas Jalan.  
(3) Angkutan adalah perpindahan orang dan/atau barang dari satu tempat ke 

tempat lain denagan menggunakan Kendaraan di Ruang Lalu Lintas Jalan.  
(4) Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah serangkaian simpul 

dan/atau ruang kegiatan yang saling terhubungkan untuk penyelenggaraan 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

                                                           
14 Soerjono Soekanto, Polisi dan Lalu Lintas, Mandar Maju, Bandung, 2007. hlm.25 
15 Ibid ,hlm.42. 
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(5) Simpul adalah tempat yang diperuntukkan bagi pergantian antarmoda dan 
intermoda yang berupa Terminal, stasiun kereta api, pelabuhan laut , 
pelabuhan sungai dan danau, dan/atau Bandar udara.  

(6) Prasarana Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah Ruangan Lalu Lintas, 
Terminal, dan Perlengkapan Jalan yang meliputi marka, rambu, Alat 
Pemberi Isyarat Lalu Lintas, alat pengendali dan pengaman Pengguna Jalan, 
alat pengawasan dan pengemanan jalan serts fasilitas pendukung.  

(7) Kendaraan adalah suatu sarana angkut di jalan yang terdiri atas Kendaraan 
Bermotor dan Kendaraan tidak Bermotor. 

(8) Kendaraan Bermotor adalah setiap Kendaraan yang digerakkan oleh 
peralatan mekanik berupa mesin selain Kendaraan yang berjalan di atas rel.  

(9) Kendaraan Tidak Bermotor adalah setiap Kendaraan yang digerakkan oleh 
tenaga manusia dan/atau hewan.  

(10) Kendaraan Bermotor Umum adalah setiap Kendaraan yang digunakan untuk 
angkutan barang dan/atau orang dengan dipungut bayaran.  

(11) Ruang Lalu Lintas Jalan adalah prasarana yang diperuntukkan bagi gerak 
pindah Kendaraan, orang, dan/atau barang yang berupa Jalan dan fasilitas 
pendukung. 

(12) Jalan adalah seluruh bagian Jalan, termasuk bangunan pelengkap dan 
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi Lalu Lintas umum, yang berada 
pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah 
dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan rel dan jalan kabel. 

 

2. Pengaturan Hukum Tentang Lalu Lintas 

Transportasi mempunyai peranan penting dan strategis untuk memantapkan 

perwujudan wawasan nusantara, memperkukuh ketahanan nasional, dan 

mempererat hubungan antar bangsa dalam usaha mencapai tujuan nasional 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Transportasi di jalan 

sebagai salah satu moda transportasi tidak dapat dipisahkan dari moda-moda 

transportasi lain yang ditata dalam sistem transportasi nasional yang dinamis dan 

mampu mengadaptasi kemajuan di masa depan, mempunyai karakteristik yang 

mampu menjangkau seluruh pelosok wilayah daratan dan memadukan moda 

transportasi lainnya, perlu lebih dikembangkan potensinya dan ditingkatkan 

peranannya sebagai penghubung wilayah baik nasional maupun internasional, 
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sebagai penunjang, pendorong, dan penggerak pembangunan nasional demi 

peningkatan kesejahteraan rakyat. 

  Peraturan perundang-undangan yang mengatur lalu lintas dan angkutan 

jalan yang ada pada saat ini tidak sesuai lagi dengan kebutuhan dan perkembangan 

zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi. bahwa untuk meningkatkan pembinaan 

dan penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan-jalan sesuai dengan perkembangan 

kehidupan rakyat dan bangsa Indonesia serta agar lebih berhasilguna dan 

berdayaguna dipandang perlu menetapkan ketentuan mengenai lalu lintas dan 

angkutan jalan dalam Undang-undang Nomor 14Tahun 1992 Tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan yang berisi: 

Pasal 27  
(1) Pengemudi kendaraan bermotor yang terlibat peristiwa kecelakaan lalu 

lintas, wajib :  
a. Menghentikan kendaraannya;  
b. Menolong orang yang menjadi korban kecelakaan;  
c. Melaporkan kecelakaan tersebut kepada pejabat polisi negara 

Republik Indonesia terdekat. 
(2) Apabila pengemudi kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud dalam 

ayat (1) oleh karena keadaan memaksa tidak dapat melaksanakan 
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a dan b, 
kepadanya tetap diwajibkan segera melaporkan diri kepada pejabat polisi 
negara Republik Indonesia terdekat. 
 

Pasal 28  
 

Pengemudi kendaraan bermotor bertanggung jawab atas kerugian yang 
diderita oleh penumpang dan/atau pemilik barang dan/atau pihak ketiga, yang 
timbul karena kelalaian atau kesalahan pengemudi dalam mengemudikan 
kendaraan bermotor. 

 
Pasal 29  
 
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 tidak berlaku dalam hal :  
a. Adanya keadaan memaksa yang tidak dapat dielakkan atau di luar 

kemampuan; 
b. Disebabkan perilaku korban sendiri atau pihak ketiga 
c. Disebabkan gerakan orang dan/atau hewan walaupun telah diambil 

tindakan pencegahan.  
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Pasal 30 

 
(1) Setiap pengemudi, pemilik, dan/atau pengusaha angkutan umum 

bertanggung jawab terhadap kerusakan jalan dan jembatan atau fasilitas 
lalu lintas yang merupakan bagian dari jalan itu yang diakibatkan oleh 
kendaraan bermotor yang dioperasikannya. 

(2) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak berlaku dalam hal 
adanya keadaan memaksa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 huruf 
a.  
 

Pasal 31 
 
(1) Apabila korban meninggal, pengemudi dan/atau pemilik dan/atau 

pengusaha angkutan umum wajib memberi bantuan kepada ahli waris 
dari korban berupa biaya pengobatan dan/atau biaya pemakaman. 

(2) Apabila terjadi cedera terhadap badan atau kesehatan korban, bantuan 
yang diberikan kepada korban berupa biaya pengobatan. 

 
Alasan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan sudah tidak sesuai lagi dengan kondisi, perubahan lingkungan 

strategis, dan kebutuhan penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan saat ini 

sehingga perlu diganti dengan Undang-Undang yang baru, Undang-Undang Nomor 

22 Tahun 2009: 

Pasal 234 

(1) Pengemudi, pemilik Kendaraan Bermotor, dan/atau Perusahaan 
Angkutan Umum bertanggung jawab atas kerugian yang diderita oleh 
Penumpang dan/atau pemilik barang dan/atau pihak ketiga karena 
kelalaian Pengemudi. 

(2) Setiap Pengemudi, pemilik Kendaraan Bermotor, dan/atau Perusahaan 
Angkutan Umum bertanggung jawab atas kerusakan jalan dan/atau 
perlengkapan jalan karena kelalaian atau kesalahan Pengemudi 

(3) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) tidak 
berlaku jika:  
a. adanya keadaan memaksa yang tidak dapat dielakkan atau di luar 

kemampuan Pengemudi 
b. disebabkan oleh perilaku korban sendiri atau pihak ketiga; dan/atau 
c. disebabkan gerakan orang dan/atau hewan walaupun telah diambil 

tindakan pencegahan.  
 

Pasal 235  
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(1) Jika korban meninggal dunia akibat Kecelakaan Lalu Lintas sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 229 ayat (1) huruf c, Pengemudi, pemilik, 
dan/atau Perusahaan Angkutan Umum wajib memberikan bantuan 
kepada ahli waris korban berupa biaya pengobatan dan/atau biaya 
pemakaman dengan tidak menggugurkan tuntutan perkara pidana. 

(2) Jika terjadi cedera terhadap badan atau kesehatan korban akibat 
Kecelakaan Lalu Lintas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 229 ayat (1) 
huruf b dan huruf c, pengemudi, pemilik, dan/atau Perusahaan Angkutan 
Umum wajib memberikan bantuan kepada korban berupa biaya 
pengobatan dengan tidak menggugurkan tuntutan perkara pidana. 

 

3. Kecelakaan Lalu Lintas 

 Kecelakaan (accident) adalah kejadian yang tak terduga dan tidak 

diharapkan. Kecelakaan lalu lintas adalah kejadian di mana sebuah kendaraan 

bermotor tabrakan dengan benda lain dan menyebabkan kerusakan. 

1. Menurut Undang – Undang Nomor 22 Pasal 1 ayat 24 Tahun 2009 Tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan menentukan sebagai berikut: “Kecelakaan 

Lalu Lintas adalah suatu peristiwa di Jalan yang tidak diduga dan tidak16 

disengaja melibatkan Kendaraan dengan atau tanpa Pengguna Jalan lain yang 

mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda.  

2. Menurut Undang – Undang Nomor 22 Pasal 229 Tahun 2009 Tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan menentukan sebagai berikut: 

a. Kecelakaan Lalu Lintas digolongkan atas: 

  1. Kecelakaan Lalu Lintas ringan 

  2. Kecelakaan Lalu Lintas Sedang 

  3. Kecalakaan Lalu Lintas Berat 

                                                           
16 Arfandisade-as,Kecelakaan-Lalu-Lintas,http://arfandisade-as.blogspot.com/2012 

/08/kecelakaan-lalu-lintas.html Diakses sabtu,tanggal 24 november 2018, jam 17.55wib  
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b. Kecelakaan Lalu Lintas ringan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

a merupakan kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan kendaraan 

dan/atau barang.  

c. Kecelakaan Lalu Lintas berat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

merupakan Kecelakaan yang mengakibtkan luka ringan dan kerusakan 

kendaraan dan/atau barang.  

d. Kecelakaan Lalu Lintas berat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 

merupakan kecelakaan yang mengakibatkan luka ringan dan kerusakan 

kendaraan dan/atau barang.  

e. Kecelakaan Lalu Lintas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 

disebabkan oleh kelalaian penggunan jalan, ketidak lalaikan Kendaraan, 

serta ketidak lalaikan jalan dan /atau lingkungan.17 

a. Faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas 

Faktor penyebab kecelakaan biasanya diklasifikasikan identik dengan 

unsur-unsur sistem transportasi, yaitu pemakai jalan, pengemudi dan pejelan kaki, 

kendaraan, jalan dan lingkungan, atau kombinasi dari dua unsur atau lebih.18 

Pemakai Jalan. Menurut data statisitik baik di Indonesia maupun diluar negeri, 

penyebab kecelakaan yang paling tinggi adalah pengemudi. Bebarapa kriteria 

pengemudi sebagai penyebab kecelakaan adalah sebagai berikut: 

a. Pengemudi mabuk. 

b. Pengemudi lelah. 

c. Pengemudi kurang terampil. 

                                                           
17 Ibid 
18  Rizki Prananda Tambunan, Tinjauan Yuridis Terhadap Restorative justice Dalam 

Kecelakaan Lalu Lintas (Studi Kasus 3969/Pid.B/2010/Pn-Medan), Fakultas Hukum USU. 2014. 
hlm .4 
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d. Pejalan Kaki 

Penyebab kecelakaan dapat ditimpakan pada pejalan kaki dalam 

berbagai kemungkin, seperti penyebrang jalan pada tempat dan waktu 

yang tidak tepat, (tidak aman) berjalan terlalu ketengah jalan, kurang 

hati-hati dan lain sebagainya. 

e. Kendaraan  

Kendaraan dapat menyebabkan kecelakaan apabila tidak dikendarai 

dengan sebagai mana mestinya, yaitu sebagai akibat kondisi teknisnya 

yang tidak layak jalan maupun penggunanya yang tidak sesuai dengan 

ketentuan. Kondisi teknis yang tidak layak jalan misalnya rem 

blong,mesin tiba-tiba mati, ban pecah, kemudi tidak berfungsi dengan 

baik. Penggunaan kendaraan yang tidak sesuai dengan ketentuan. 

Misalnya penggunaan muatan yang tidak sesuai dengan ketentuan. 

Untuk kepentingan penanggulangannya perlu adanya suatu pola yang 

dapat menggambarkan karakteristik proses kejadian suatu kecelakaan lalu lintas, 

agar dapat disimpulkan faktor faktor penyebabnya sehingga dapat dirumuskan 

pola/upaya penanggulannya. Sehubungan dengan hal tersebut di atas perlu 

diadakan pengelompokan/tipologi kecelakaan lalulintas menurut proses terjadinya, 

yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:19 

1. Kecelakaan kendaraan tunggal, yaitu kecelakaan yang terjadi hanya satu 

kendaraan saja.  

2. Kecelakaan pejalan kaki, yaitu kecelakaan yang melibatkan pejalan kaki. 

3. Kecelakaan membeloh lebih dari dua kendraan, yaitu kecelakaan yang terjadi . 

                                                           
19 Ibid hlm.10 
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4. Pada saat melakukan gerakan membelok dan melibatkan lebih dari dua 

kendaraan. 

C.Tinjauan Umum Tentang Kematian 

1. Pengertian Kematian 

Kematian dalam ilmu kedokteran atau medis dipelajari dalam suatu disiplin 

ilmu yang disebut dengan ilmu thanatologi. Ilmu thanatologi merupakan cabang 

dari ilmu kedokteran forensik yang mempelajari kepentingan peradilan dan 

penegakan hukum. Thanatologi berasal dari dua buah kata, yaitu “thanatos” yang 

berarti mati dan “logos” yang berarti ilmu. Jadi, thanatologi adalah ilmu yang 

mempelajari segala macam aspek yang berkaitan dengan mati.20 

Sebelum membahas definisi mati, perlu dipahami bahwa menurut ilmu 

kedokteran, manusia memiliki dua dimensi, yaitu sebagai individu dan sebagai 

kumpulan dari berbagai macam sel. Oleh karena itu, kematian manusia juga dapat 

dilihat dari kedua dimensi tersebut, dengan catatan bahwa kematian sel (celluler 

death) akibat ketiadaan oksigen baru akan terjadi setelah kematian manusia sebagai 

individu (somatic death).21 

 Dari keterangan tersebut, maka definisi mati atau kematian dalam ilmu 

kedokteran ialah hilangnya secara permanen semua tanda-tanda kehidupan pada 

setiap waktu setelah kelahiran hidup, yakni lenyapnya fungsi-fungsi hidup sesudah 

dilahirkan, tanpa kemungkinan resusitasi (death is the permanent dissaperance of 

                                                           
20 Sofwan Dahlan, Ilmu Kedokteran Forensik: Pedoman Bagi Dokter dan Penegak Hukum, 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro,  Semarang. 2007, hlm. 47 
21  Ibid 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber. 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah. 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

6/28/2019UNIVERSITAS MEDAN AREA



all evidence of life of any time after live birth has taken place, post natal cessation 

of vital function without capability of resuscitation).22 

Adapun tanda-tanda kehidupan yang dimaksud dalam definisi tersebut ialah 

tanda kehidupan manusia sejak pertama kali dikeluarkan secara sempurna oleh 

ibunya, yaitu: jantung berbunyi, tali pusat berdenyut, atau otot serat lintang nyata 

bergerak. Selain pengertian tersebut, para ahli berpendapat bahwa hidup 

didefinisikan sebagai berfungsinya berbagai organ vital, yakni paru-paru, jantung 

dan otak sebagai satu kesatuan yang utuh, yang ditandai oleh adanya konsumsi 

oksigen. 

Dengan definisi tanda-tanda kehidupan tersebut, maka definisi mati atau 

kematian dapat diperjelas lagi menjadi berhentinya secara permanen fungsi 

berbagai organ vital (jantung, paru-paru dan otak) sebagai satu kesatuan yang utuh 

yang ditandai oleh berhentinya konsumsi oksigen. Selain kematian individu dan 

kematian sel, ada juga istilah kematian yang perlu dipahami, yaitu mati suri 

(apparent death).  

Adapun pengertian yang sebenarnya dari mati suri adalah suatu keadaan di 

mana proses vital turun ke tingkat yang paling minimal untuk mempertahankan 

kehidupan, sehingga tanda-tanda kliniknya tampak seperti sudah mati. Keadaan 

seperti ini sering ditemukan pada orang yang mengalami acute heart failure, 

tenggelam, kedinginan, anestesi yang terlalu dalam, sengatan listrik atau sambaran 

petir.23 

                                                           
22  Arjatmo Tjokronegoro, dkk, Metodologi Penelitian Bidang Kedokteran, Fakultas 

Kedokteran Universitas Indonesia, Jakarta.2009. hlm.11 
23 Dahlan, Ilmu Kedokteran Forensik, Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, Jakarta, 

2009, hlm. 48 
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Jadi, mati suri bukanlah mati yang sebenarnya, karena alatalat vitalnya tidak 

berhenti secara permanen, hanya turun pada tingkat yang paling rendah. Sehingga, 

masih dimungkinkan untuk hidup kembali. Namun, istilah kematian pada dekade 

belakangan ini semakin bertambah, yakni akibat dari semakin canggihnya 

tekhnologi. Kemajuan dalam tekhnologi medis telah melahirkan kontroversi 

mengenai kriteria apa yang seharusnya digunakan untuk menentukan seseorang 

tersebut mati. Karena pada saat ini, dalam dunia kedokteran modern yang juga 

dijadikan acuan untuk menentukan kematian adalah matinya batang otak (brain 

death). Dari beberapa keterangan di atas dapat disimpulkan, bahwasannya kematian 

adalah keadaan seseorang yang keseluruhan alat-alat vitalnya (jantung, paru-paru 

dan otak) telang hilang atau berhenti secara permanen. Sehingga, apabila alat-alat 

vital tersebut telah berhenti, maka seluruh organ atau sel dalam tubuh akan turut 

berhenti dan mengakibatkan jasad seseorang tidak bisa bekerja sebagaimana biasa 

yang akhirnya mengalami kematian. Undang-undang Nomor 13 Tahun 2006 

Tentang Perlindungan Saksi dan korban menyatakan bahwa korban adalah 

seseorang yang mengalami penderitaan fisik, mental, dan atau kerugian ekonomi 

yang diakibatkan oleh suatu tindak pidana.24 

Menurut pendapat beberapa ahli mengertian tentang kematian atau pun 

korban adalah: 

a. Menurut Abussalam menyatakan bahwa korban adalah orang-orang 
yang baik secara individu maupun kolektif telah menderita kerugian, 
termasuk kerugian fisik atau mental, emosional, ekonomi, atau 
ganguan subtansional terhadap hak-hak yang fundamental, melalui 
perbuatan atau omisi yang melanggar hukum pidana masing-masing 
Negara, termasuk penyalahgunaan kekuasaan.25  

b. Menurut Arif Gosita menyatakan bahwa korban adalah mereka yang 
menderita jasmaniah dan rohania sebagai akibat tindakan orang lain 

                                                           
24 Ibid,hlm.15 
25Ibid,hlm.18 
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yang mencari pemenuhan kepentingan diri sendiri atau orang lain yang 
bertentangan dengan kepentingan hak asasi pihak yang dirugikan.26 

c. Romli Atmasasmita menyatakan bahwa korban adalah orang yang 
disakiti dan penderitanya itu diabaikan oleh Negara. Sementara korban 
telah berusaha untuk menuntut dan menghukum pelaku kekerasan 
tersebut.27 

d. Mulaidi menyatakan bahwa Korban (Victims) adalah orang-orang yang 
baik secara individual maupun kolektif telah menderita kerugian, 
termasuk kerugian fisik atau mental, emosiaonal, ekonomi, atau 
gangguan substansial terhadap hak-hakyang fundamental, melalui 
perbuatan atau komisi yang melanggar hukum pidana masing-masing 
Negara, termasuk penyalahgunaan kekuasaan.28 

 
 

2. Faktor – Faktor Penyebab Kematian 

Faktor – faktor penyebab terjadinya kematian adalah: 

a. Bunuh diri Bunuh diri atau secara sengaja melukai diri sendiri merupakan 

penyebab ke-10 kematian di AS pada tahun 2013. Yang memprihatinkan, 

bunuh diri jadi penyebab utama kematian pada kelompok umur 15-24 tahun. 

Salah satu strategi mencegah bunuh diri adalah orang di sekitarnya 

mengenali tanda bahaya. Itu berarti jangan menyepelekan ketika seseorang 

mengaku ingin bunuh diri, meningkatnya penggunaan zat berbahaya, serta 

perubahan pada mood atau pola makan. 

b. Gangguan ginjal Gangguan ginjal, termasuk peradangan pada ginjal yang 

disebabkan oleh infeksi atau reaksi alergi obat ternyata juga menjadi 

penyebab kematian. Kondisi penyakit yang bisa menyebabkan gangguna 

ginjal antara lain penyakit diabetes, lupus, atau hipertensi. 

                                                           
26 Arif Gosita, Masalah Korban Kejahatan, Akademika Pressindo, Jakarta, 2013, hlm.63 
27Romli Atmasasmita, Masalah Santuan Korban Kejahatan, BPHN, Jakarta ,2004, hlm.53 
28  Muliadi, Hak Asasi Manusia, politik dan sistem peradilan pidana, Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, Semarang, 2007, hlm.108. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber. 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah. 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

6/28/2019UNIVERSITAS MEDAN AREA



c. Influenza dan pneumonia Influenza atau flu merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh virus. Orang lanjut usia, bayi, dan ibu hamil, merupakan 

kelompok yang paling beresiko mengalami komplikasi penyakit ini. 

Sementara itu pneumonia atau radang paru terjadi ketika virus atau bakteri 

di paru menyebabkan infeksi. Sebenarnya kedua penyakit ini bisa dicegah 

dengan vaksinasi. 

d.  Diabetes Kondisi yang ditandai dengan peningkatkan kadar gula darah di 

atas normal ini bisa menyebabkan berbagai komplikasi. Karena itu 

kendalikan gula darah dengan menjaga pola makan, aktivitas fisik, serta cek 

gula darah teratur. 

e. Penyakit Alzheimer Ini merupakan penyakit yang banyak diderita orang 

usia lanjut. Ciri Alzheimer antara lain gangguan memori, bahasa dan 

berpikir. Orang yang menderita penyakit ini akan kesulitan melakukan 

aktivitas sehari-harinya. 

f. Stroke terjadi ketika suplai darah ke area otak terhambat atau pembuluh 

darah pecah, sehingga sel-sel otak mati. Pria memiliki risiko stroke lebih 

besar. 

g. Kecelakaan atau cedera yang tidak disengaja juga jadi penyebab kematian 

tersering. Kecelakaan kendaraan bermotor merenggut nyawa terbanyak.  

h. Penyakit pernapasan bawah kronik Penyakit pernapasan bawah adalah 

kumpulan penyakit yang memengaruhi jalan napas dan paru. Biasanya 

penyakit ini dipicu oleh kebiasaan merokok.  

i. Kanker merupakan penyakit yang merujuk pada pertumbuhan abnormal sel-

sel. Sampai saat ini memang belum ada obat yang bisa menyembuhkan 
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penyakit ini, tetapi kemajuan terapi pengobatan bisa meningkatkan usia 

harapan hidup pasien.  

j. Penyakit jantung Penyakit jantung masih jadi penyebab nomer satu 

kematian, bukan hanya di Amerika tapi juga di seluruh dunia. Faktor risiko 

penyakit ini antara lain kegemukan, kebiasaan merokok, hipertensi, 

diabetes, serta kolesterol tinggi.29 

Kematian juga disebabkan oleh kecelakaan lalu lintas. Faktor penyebab 

kecelakaan biasanya diklasifikasikan identik dengan unsur-unsur sistem 

transportasi, yaitu pemakai jalan, pengemudi dan pejelan kaki, kendaraan, jalan dan 

lingkungan, atau kombinasi dari dua unsur atau lebih.30Pemakai Jalan. Menurut 

data statisitik baik di Indonesia maupun diluar negeri, penyebab kecelakaan yang 

paling tinggi adalah pengemudi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
29 Lifestyle,PenyebabUtamaKematian, https://lifestyle. kompas.com/read/2016/04/27/ 

124500723 /10 .Penyebab.Utama. Kematian, diakses pada hari jumat , tanggal 8 febuari 2019, pukul 
15.46 Wib  

30 Rizki Prananda Tambunan, Lo.Cit hlm 4 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian   

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan dilaksanakan sekitar bulan Desember 2018 setelah 

dilakukan seminar proposal dan perbaikan outline. 

Adapun tabel waktu penelitiannya adalah sebagai berikut : 

  

 

2.  Tempat Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di Polsek Medan Kota dengan mengambil data 

riset yang diperlukan dan menganalisis kasus yang berkaitan dengan judul 

No Kegiatan 

Bulan 

Keterangan November
2018 

 
Desember 

2018  

 
Januari 
2019  

 
Februari 

2019  

 
Maret 
2019  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Seminar Proposal                                           

2 Perbaikan Proposal                                           

3 Acc Perbaikan                                           

4 Penelitian                                           

5 Penulisan Skripsi                                           

6 Bimbingan Skripsi                                           

7 Seminar Hasil                                           

8 Meja Hijau                      
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penulisan skripsi yaitu penerapan restorative justice dalam perkara kecelakaan lalu 

lintas yang menyebabkan kematian. 

 

B. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian empiris 

adalah penelitian yang diperoleh langsung yang diperoleh langsung dari masyarakat 

atau meneliti data primer jenis-jenis penelitian hukum empiris terdiri dari penelitian 

terhadap identifikasi hukum (tidak tertulis), penelitian terhadap efektifitas hukum, 

penelitian berlakunya hukum positif, penelitian pengaruh berlakunya hukum  

positif terhadap kehidupan masyarakat, penelitian terhadap faktor-faktor non 

hukum terhadap terbentuknya ketentuan hukum positif1 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data 

primer adalah data yang mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-

hasil penelitian yang berwujud laporan.2 Dalam hal ini adalah Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1946 tentang kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan Undang-

Undang Nomor. 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan Nomor. 22 

Tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan. 

Data sekunder yaitu data yang terkait dari instansi pemerintah yaitu 

mengenai berita acara pemeriksaan kasus kecelakaan lalu lintas di wilayah Polsek 

Medan Kota  dan melakukan wawancara dengan pihak Kepolisian di wilayah 

Polsek Medan Kota. 

                                                           
1 Ediwarman, Metodologi Penelitian Hukum, PT Soft Media , Jakarta, 2016, hlm.21 
2 Ibid  Hal. 12  
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Data hukum tersier, yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan 

tambahan atau dukungan data yang telah ada pada bahan hukum primer dan bahan 

sekunder. Bahan hukum tersier yang digunakan adalah penelusuran-penelusuran di 

internet, dan kamus hukum. 

dan data sekunder yang terdiri dari:  Bahan hukum primer yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa peraturan perundang-undangan yang terkait yaitu Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana, Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana, 

Undang-Undang Nomor. 2 Tahun 2002 tentang kepolisian, Undang-Undang 

Nomor. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Bahan hukum 

sekunder yang digunakan adalah bahan langsung dari lapangan yaitu hasil 

wawancara dengan pihak Kepolisian Sektor Medan Kota dan berita acara terkait 

kasus kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan kematian. Bahan hukum tersier 

yang digunakan adalah kamus hukum dan internet. 

 

2. Sifat Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian Deskriptif 

Analisis, sebagaimana yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto3: 

“Penelitian yang bersifat Deskriptif Analisis adalah dimaksudkan memberikan data 

yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan, atau gejala-gejala tertentu. 

Maksudnya adalah untuk mempertegas hipotesis, agar dapat memperkuat teori-teori 

lama atau didalam kerangka menyusun teori-teori baru. ” 

Studi kasus adalah penelitian tentang Penerapan Restorative justice Dalam 

Perkara Kecelakaan Lalu Lintas Yang Menyebabkan Kematian di Wilayah Polsek 

                                                           
3 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum,UI Press, Jakarta, 2004, hlm.65 
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Medan Kota yang mengarah pada penelitian hukum normatif, yaitu suatu bentuk 

penulisan hukum yang mendasarkan pada karakteristik ilmu hukum yang 

berdasarkan pada karakteristik ilmu hukum yang empiris. Sifat penelitian ini secara 

deskriptif analisis yaitu untuk memberikan data yang seteliti mungkin dilakukan di 

Polsek Medan Kota mengambil beberapa data dan dengan menganalisis yang 

berkaitan dengan penulisan skripsi. 

 

3.  Teknik Pengumpulan Data 

Pada skripsi ini penulis menggunakan beberapa pengumpulan data yaitu : 

a. Studi kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan berdasarkan bahan-bahan bacaan, dengan cara membaca buku-

buku, undang-undang, jurnal dan para pendapat dari para ahli hukum dan 

akademis yang bersifat ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas 

dalam penulisan skripsi ini. 

b. Studi lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan secara 

langsung pada Kepolisian Sektor Medan Kota. Mengadakan pengumpulan 

data dengan mendapatkan data-data, informasi dan keterangan-keterangan 

dari instansi terkait, dengan wawancara dan contoh kasus yang terkait judul 

skripsi. 

4. Analisis Data 

Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan data 

kualitatif adalah cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif analitis, yaitu 

dengan dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan serta tingkah laku yang 
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nyata, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh tanpa menggunakan 

rumus matematika.” 4 

Penelitian menggunakan metode data kualitatif karena bertitik tolak dari 

peraturan-peraturan yang ada sebagai norma hukum positif terhadap masalah 

yangberkaitan dengan Penerapan Restorative justice dalam perkara kecelakaan lalu 

lintas yang menyebabkan kematian di Wilayah Polsek Medan Kota. Selanjutnya 

data yang diperoleh dianalisis untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan yang 

dibahas secara akurat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4Ibid, hlm.66 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Penerapan yang dilakukan kepolisian di Wilayah Polsek Medan Kota terhadap 

kasus kecelakaan lalu lintas di sarankan diselesaikan dengan pendekatan 

restorative justice agar tidak terjadi konflik yang berkepanjangan dan 

banyaknya kasus masuk pada pengadilan maka kepolisian di wilayah Polsek 

Medan Kota diselesaikan melalui perdamaian yang dilakukan pihak korban 

dengan pelaku secara perdamaian serta didampingi oleh pihak kepolisian 

Polsek Medan kota sehingga kasus tersebut tidak dilanjutkan kepengadilan. 

2. Hambatan - hambatan dalam pelaksanaan penyelesaian perkara kecelakaan lalu 

lintas melalui pendekatan restorative justice adalah sulitnya pencarian saksi 

banyak terjadi pada kecelakaan yang terjadi di daerah yang sepi dan gelap, 

maka sangatlah sulit mencari saksi yang melihat langsung peristiwa kecelakaan 

tersebut. Dalam hal ini, hanya masyarakat yang menemukan korban kecelakaan 

telah meninggal dunia pada keesokan harinya. Tidak ditemukannya saksi maka 

sangatlah sulit untuk menggambarkan bagaimana kecelakaan lalu lintas 

tersebut terjadi dan menentukan siapa saja yang terlibat dalam kecelakaan itu. 

Alat bukti disekitar TKP dan petunjuk-petunjuk lain kurang kuat untuk 

mengungkapkan suatu peristiwa kecelakaan yang mengakibatkan korbannya 

meninggal dunia, bahwa pihak korban dengan pelaku telah melakukan 

perdamaian dengan mengganti rugi segala kerusakan atau sakitnya pihak 

korban sesuai dengan yang sudah disepakati dihadapi pihak kepolisian Polsek 

Medan Kota. 
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B. Saran 

1. Agar pihak kepolisian menjaga rambu-rambu lalu lintas agar mengurangi 

kecelakaan lalu lintas di wilayah Kepolisian Sektor Medan Kota dan Agar 

sebaiknya polisi memberikan hukuman yang berat terhadap pelaku kecelakaan 

lalu lintas yang mengakibatkan matinya korban dan memasang CCTV untuk 

mengetahui setiap kejadian dalam berkendara. 

2. Sebaiknya Masyarakat lebih berhati-hati dalam berkendara dan memakai 

pengaman berkendara demi keselamatan pengendara, dan mematuhi dan 

memahami rambu – rambu lalu lintas dalam berkendara.  
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Kecelakaan Lalu Lintas (Studi Kasus 3969/Pid.B/2010/Pn-Medan), 
Fakultas Hukum USU. 2014. 

Yuniar Ariefianto, Penerapan Restorative justice dalam Penyelesaian Kasus 
Kelakaan Lalu Lintas,Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, 2014. 

Zevanya Simanungkalit, Analisis Hukum Terhadap Penerapan Restorative justice Dalam 
Kecelakaan Lalu Lintas  (Studi Kasus Di Polrestabes Kota Makassar), Skripsi, 
Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin, Makassar. 2016 

D. Website 

Arfandisade-as,Kecelakaan-Lalu-Lintas,http://arfandisade-as.blogspot.com/2012 
/08/kecelakaan-lalu-lintas.html Diakses sabtu,tanggal 24 november 2018, 
jam 17.55wib  

 
Damang, Restorative Justice http://www.damang.web.com/2017/09/restorative-

justice,html,Diakses sabtu Tanggal  12 Oktober 2018, pukul 23.31 Wib 
 

Edwin, Pengertian Restorative Justice, http://edwinnotaris.blogspot.com/2013/ 

09/restorative-justice-pengertian-prinsip.html, diakses selasa tanggal 12 

oktober 2018, pukul 21.51 Wib, 

Jesi,repository.usu.http://repository.usu,ac.id/bitstream/handle/123456789/44279/
Chaptr%2011.pdf;jsessionid=AF02E51707DDFA03879ED8CAC05?seq
uence=3 diakses pada hari jumat tanggal 18 Desember 2018 pukul 13.00 
Wib 

 
Digilib.unhas.http://digilib.unhas.ac.id/uploaded_files/temporary/DigitalCollectio

n /OWRjYjk4ODFmZmU4YzJjNzJiZTA5ZWF kMDQxNTk5NjBlNTc3 
ZmM4Zg==.PDF Diakses pada hari senin 21 januari 2019 pukul 5.32 
wib. 

 
Kemenhum RI, Perhubungan Darat Dalam Angka 2010, Http//www.hubdat. 

dephud.go.id 
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Jurnal.Bunghatta. http://ejurnal.bunghatta.ac.id/index.php?journal=JPSC2&page 
=article&op=viewFile&path[] =2777&path[]=2399, diakses tanggal 22 
januari 2019, Pukul 14.25 WIB. 

 

Lifestyle,PenyebabUtamaKematian,https://lifestylekompas.com/read/2016/04/27/ 
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_.lJSI.D..N NEG.II.Rb.. REP!JBLIK INDOf'JESI.A 
RESOR KOTA BESAR MEDAN 

SEKTOR MEDAN KOTA 
;ibr. n Q !.M P :>nnn:::iho:on !\In 1 1Vbr1 :on 
..JI Ui I LJ I \ 1 \,.ll Ill ""4 11 ~~ ..... n ....... 11 1 1vo.i. I .............. .. 

JSTmA 

LA.POR_M\l POLISI 
Nomor : LP I 0201 rr:r I XII I 2018 I Lantas 

1ari ini Minggl1, tanggal 9 Desember tahun Oua Ribu Delapan Selas, Pukul 07. 00 Wih, nleh s;;iv;;i : ----

- -------------------------------------------- --- VICTOR SAG.ALA_ 

-:at BPJP~<l\ NRP 84070280, Se!aku Peryldik Pembantu pada kanto: tersebut ell atas, be:s2ma-::ama 
Jerintah Kapols~k Medan Kata melalui Kanit Lantas IPTU N.SIREGAR telah mendatangi te111pat 
:inya kecelakaan Lalu Lintas/ Tabrakan dan mernbuat Laporan sebagai berikut di bawah ini : ------ --- --

Hari, tanggai, dan jarn keceiakaan 
1 

I ke 'adian 
Nama tempat kecelak.aan lantas 

Pada hari Minggu, t?i'1ggai 9 Desio,rn i:Je1 2018 fJUkui OS .30 \ 

Wib. -------~ 
Jalan B.Katamso tepatnya di Depan Kornplek Pertarn ina No . \ 
263 Medan. _J _ 

Antara apa kotra apa, 
kr:ndaraan, SIM dan STNK 

Identitas pengemudi 

jenis l Antara l(satu) - Unit Sp.Motor Honda~e~~a-;:-r113h ita m- /\Jo. I 
Pol BK-5703-AAN, kontra Pejalan kaki. I 

I 
I dentitas Penaendara 1 ! satul Uni t 5D .M oto~-~l-\onda Beat ! 
warna hitam~ No. Pol, BK-5703-AAN, Na ma INTAN I 
KUMALASARI, Pr, 27 tahun, Buddha, ! bu Rurnah Tan1;iga, I 
A lri m rit lrilrin R H rimirl !,;:inn c;nni;,n Nn 1 'I l( p! Ti ti 1<1 1,-iinn f 

Keadaan jasmani dan rohani 
sebelum kecelakaan Lalu Lin tas 

· .. -···- - --·-·· -· · ·-·· ··- - -· ·:-1 - ~ ,- · -· · · ~ - - - · · ·- · · ·-· . · -· .. . · ::; I 

l(ec Medan Johar. I 
I 

Tt4ontit~ c D c.i:::d ::n~ 1(-::::. L- i h~·.::.m-::: fvl/\OTt\l\ IT D t~ r: -, ·:-h n Tcl'.:lrn 
... '-" '- I I l.11..'-".J I '-_l'-41 .... I I < \. .._., I ,' I I 'OU I I , .._., I II I' , ,.. / II '0 .1.. / ; I f .J ' t I ! I 1 / .&. .J, '-• l I l f 

Ibu Rumah Tang~a , Alamat Jalan B. Katamso No . 40 i\e ! 
Kampung Baru Kee Medan Maimun. 
. I 

Pengendara 1 (satu) L!nit Sp .Motor Honda Beat warn a hitarn ) 
No. Pol BK-5703-AAN, sebelum kecelakaan sehat Jasma ni ! 

Rohani. 

- Pejalan Kaki, sebelum keceiakaa!l sehat Jasm ani Roh eini 

Keadaan cuaca, jalan dan arus I Keadaan cuaca cerah pagi hari, j aian Lurus dan beraspa l i 
La!u Lintas ) bail<., arus !a!u Lintas Sepi. \ 

-+-1-:--~--~-, -i_s __ ,-'._-, ----------1-1 -T-"'-~~-r-~-~-.~-~-~-~-~-· .. -"-"' '"'~T-, , :-~t.. ., _ T-1-- "'"--- --.. -_j 
I 

.Jo"::.1-:::0"-=>1 1- 1~01110 1•1unM1• w1M1J rt.11 1· 11 , Ll\1 - , .L Lo1 1u 111 1::.1CJ111, vv 11 o:ovvo oLo I 
I Alc;mat Jalail 8. Katamso Gang Intan No . 27 Kei Kampung 
: Baru Kee Medan Maimun . 1 

! I I 

- Nama ALWAFIR BACH R.I, Lk, 65 Thn, I slam, Wira swasta . Ii 

Alamat Jalan B.Katamso Gang l ntan No. 7 Kei Karnrung 132ru 

-r-\ -------------~-K-·e_c_M_-e_d_a_n_M_-_ai_m_u_n_ _ ---~---J11 I Karban manusia : 
· a. Meninggal Dunia I Selaku Pengendara 1 (satu) Unit Sp.Motor Honda Beat warn a I 

b. Luka Berat I hit:im No. Pol BK-5703-AAN, Nama INTAN KUMALAS/\R[, Pr, J 

c. Luka Ringan 27 tahun, Buddha, Ibu Rumah Tangga, Alamat Jalan B. Hamid , 
d. Dsb Gang Sopian No. 1 1 Kel Ti t i Kuning Kee Medan Johar, Ia nva i 

menga/ami Iuka lecet di kaki sebelah ka nan da;1 ~iri , tanga n 

sebe\ah kanan Iuka \ecet dan tidak ada berobat ke Ruma'n 
Sa kit. 

Selaku Peial<m Kaki . ~J <i m ;o M;ori;oni Dcie ii _ 57 Tnh1m. Tsinm - - .) - --- . . . , - - - - - - , - - ' . --

Ibu Rumah Tangga, Alamat Jalan B.Katarnso No . 40 Medan 
kel kamounq baru kec Medan Maimun.menaalarni !uka di ----------------------------------------------------- 
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:dentifikasi kendaraan 

2 

I bagian kepa !a mengeluarkan darah dan rneni nggal di lokaSi) 
I kejadian di bawa ke Rumah Sakit Permata Bunda !V'.edan. 

I 

1 (satu) Unit Sp.Motor Honda Beat warna hitamr~O.-P0TBl0i 
5703-AAN . I 

i 
----- - - --- - --+--- ----· --- - ·---- --- --·--····-- --·--·-I 

' erusakan kendaraan I ' - Kerusakan 1 (satu ) Unit Sp.Motor Honda Be3t Vvnr.1a hitam No j 

eterangan singkat d1Jduk 
' ejadian 

Kesimpulan 
di TKP 

I Po! BK-5703-A.11.l\i; mengalarn i kenisak;=]ri r:1.3ch jlfO'rlrli i't~ITl : 

sebelah kiri patah, bodi sebelah kiri lecet I 
. -- _J 

- Keruglan pada kendziraan ya ng ter!Lbat kc:cefakaan !a!u !inta~ 
Sp.Motor Honda Beat wa rna hitam 1~ 0. [Joi BK-S703-A.1\N, ~ 
Rp. 300.000,- (Tlga Ratus Ribu Rupiah) J 

1- sebelum terja(!inya-Kec/ tat:lrlalu lintas,-pengei1dara -sp,i~otoj' 

\
I Honda Beat warna hitam No. Pol BK-5703-A/\.N dati:lnc da 

simpanq Ja\ar1 B.Katamso sirnpanq pelanqi rrienuiu _, iala 
. - . - . - • . I 

B. Katamso simpang Sakti Lubis, saat melintas di Ja lan 
B.Katamso tepcitnya di depan Komplek Pert;:rn1ina ~!.o. 261 
Medan. oeno so.motor menabrak oe1a!cin kak1 saal • • _, . , , I 
menyeberang jc!2n di lokasi kejadian, lalL1 pengemudi sp .rnotc l 
terjatuh dan mengalami Iuka begitu juga dengan pejalan kaki

1 
i k-11t t Pri ;:it11h rl ;:i n mPnn;:il;imi l11k- ;:i l;:il11 rn0nir.nn::i! ri1 mi::> rii r.k-::>.Q 

kaj~cii~~-d-~ ~ ciib·a·~; · k"e- R~ l;;,~h ·S~kit p~~~-~·;t~-B~~ci; M~d-~;;-1 

oe .... ~ -:\ r":'l ..- 1/ .......... 1,.. ....... ........... ... -.. ..... ,..,..,,,,.., r--. L ... r-i ,...i :;-1'""1 ....... 1 ..... hTL"!'"'l .-..-...-+- ..... h ............. ,....,,.., I 
u 1 u t:t .:>01 l"\.0 11 " C LCI CJ1 l~jOl I .:J CJ"..::> 1 uo 1 J v101 1 t • 'r , .JCI LU L•Ul u11::1 I 
bukti yang ada terhadap pengendar:i Sp.Motor Ho!lda Beat I 
wama hitam No. Pol ElK-5703 -/~AN telah melanggar pasal 310 , 
I A'\ r . . L.- -1-tf"\ I')'\ IL-...l --- 11 --' --- f _ . L.. l'. ._J.... _ _ -1-- [ 

I 
\ '-t J .::i uu:;, .:i.Lu \ .J ) u11Udl l \:J u1 IU dl l\:J L.d1u u11Ld:;, ua1; I 
Angkutan Jalan. 

----~---- . - - - -·- -· - - - ----- ------- -
Barang bukti yang disita ,- ~7~;-~~~ n:t Sp.fviotor Honda Bec.t warna hirnm f\jo . Poi BK 

------ - - - - -----L- ·--·-- ·-·-···-----.. - - ----··-·- .. _ ·-- . ---'. 
Orang yang ditahan 

I
- Nama INTAN KUMALASARI, Pr, 27 l:ahun, Buddha, Ibu ! 

Rumah Tangga, Alamat Jalan B.Hamid Ganq ~~op ia n ~~o. 11 I 
I Kel Titi Kun i n~~c Medan_2.9.b2!...:_ _ _ _ - --··-· .- __ ·---

.emikia~lah Laporan . F~lis i ini dibuat de_ngan sebenarnya, meng. inga. t Su \' pah .lab() tan kemudian 
D dan d1tanda tangarn d1 Medan pada Han dan tangg 2l l tersebut d1atas. 

KEPAL~ KEPOL !AN SEKTOR MEDAN KOTA 
KEPA UNIT LALU LINTAS 

1\1 ~ 
N.1\2r.Ai2 ... ;:) ______ ... 

IPTU NRP 62090387 

--·-
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JLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
RESOR KOTA BESAR MEDAN 

SEKTOR MEDAN KOTA 
m DR.GM.Panggabean No. 1 Medan 

JUSTITIA 

-----

BERITA ACARA PEl'1ER!KSAA__N 
T e rsan9k a 

Pada hari ini Sabtu, tanggal 09 Juni Tahun dua Ribu Delapan Be/as puku! 1::'. .'!'.'; W 1rJ, ;:eh :;aya :-----
• 

- -- ------------------------------------ -- ------ N. SIREGAR -------- ---- -- ------ ------ --------·-· ------- -- - -- --- - --------- ---

;lo t IPTU Nrp 62090387, Jabatan Selaku Kanit Lantas nadei kantur Po\'1 si tersebut rli<J13S, bersan•a -

3 dengan : -- ·--------- ---------------------- ---------------------------- --- ------- -----·· ------- - ---· - ·· ---- · ------- -- -- ----­

- -------- ------ --------------------- -----· ---- VICTOR SAGA LA ----------------- ---------- ------ ------ - · --- ------- -- --- -

;kat BRIPK/\ NRP 84070280 yang paci<J saat ini sebagai Pen',lidik Pembantu r.Ja cia kCJnt:or te1·sebut 
:s, telah melakukan pemerlksan terhadap seor<lng f"Jerempuan y<1r19 ticlak diken<:tl sE·i.)2iurnnya dan 
a menga ku berna ma. ----------------- ------------ ----------· ----- ------·----------- --- -- ------- -------- --- ----· ---------------

- ------ ----- --- -------------------------- --- I NT AN KU MAI.ASA RI -- --- -------- ---------- --- - · - ---- ---------

- di Medan, tanggal 14 Februari 1991, Umur 27 tahun, jenis kelamin Perempuan, a1;iama Buddha, 
_ Tamil , pendidikan terakhir SMA, hangsa Indonesia, pekerjaan Ibu Rum2h T<:mgga , ala ,nat Jalan 
:mid Gg Sopian No 11 Kel Titi Ku ning Kee Medan Johor ~Jo . !·ip .0821 6043 2836 . -- ---- -- ---- ---- - -- ----

- - Tanya diperiksa dan dimintai ketera11gan11ya sebagai Tersangka dalam perkar:i !\:ecelakaan/ 
:ikan . Lantas sesuai dengan Laporan Polisi Nomor : LP/ U201 I I XII/ 2CJJE / !_antas M.l<ota, 
;gal 2C NopeMber 2017, sebaga imana dimaksud dalam pasal 310 (4) Subs 310 da1 i UUUlJ ~h22 
-~ 2009 . ---------------------- --- ---------------- ------ ------- ---- ------ -- ------ ·- ---· ·- ---------- -- ---- --· --.. --- ---·--- ----

- - Atas pertanyaan yang diajukan kepadanya Ianya menj;1wab dan menera:1gkan : eha ~;a i bei-ikut 
~1 2 h ! !'""! ! . ----- --'·------------------------·----------------------- ·----- ---·-----·-··---·-- ----- ·· ·-.. ---- ··----· ----------- --·--- -·-- ------

Jakah sdri sekarang ini dalam keadaan sehat j asmani dan rohani dan b·~r·:;edia Lntuk diperiksu 
:bagai Tersangka dan akan memberikan keterangan yang sebenar-bena m ·;a ·· - ------- ------ - ---------­
---1. Pada saat sekarang ini saya da lam keadaan sel1at jasmani dan rohani Sl:rta berc:cdia d1periksa 

sebagai tersangka dan akan memberikan keterang an vang seber1C.1rnya. - -- -- ---- ------- ----- -----

~ da saat dilakukan pemei-ikaan terhadap sdri apakah pe-lu didampingi oil:h pc%.sei1at hukum/ 
::ngaca ra 7. --------------- --- -----------·-- - - - --------------- -- - - ------ --- ---------- - -- - -- -- -- ---- - - - -- - - --- - - - - -- -- -- --- --- - ----

- -2. Pada saat diperiksa sekarang ini saya tidak perlu didarnpingi oleh penasE'i·.at hukurn/penga:::ara 
cu ku p say a sen di ri. ---------- ----- ----- - -- ---- ------------- - - -- ------ ---- ---- --- ---- -- -- --- --- --- --- -----

enger'::ikal1 sd ri kenapa diperiksa dan dimintai keterangannya pada saat sekara11g ini ~. ------ ---- ----­
- -3. Saya mengerti sehubungan de11gan terjad inya Kecelakaan Lalu Lir~ tas ya119 saya al ami. ------ ---

_pan, dimana, antara apa kontru apa tabrakan/kecelakaan laiu !:mas ~1anq -~ clri <riami dan sdri 
:Jagai apa? Dan k2celakaan yang bagaimana yang sd1 i maksud7 ---------- --- --- -------- -- -------------­
- 4. Kecelakuannya terjadi Pada hari Minggu, tang~Jal 9 D"~sernber 201E; ~.::kira pukul CJ 5.30 Wib cii 
1 n_1 Jalan. B.Katamso tepatnya di depan Komplek Pertam111a No. 263 Medan antara 1 ( satu ) Unit 
•1J/ Sp.Motor Honda Beat warna hitam No.Pol BK-5703-N\~!, kontra der1gan ~' t:Jalan Kaki dan '.;aya 

sebaga i pengendara Sp.Motor Honda Beat warna hitarn No.Pol Bl<.-5703-AAN, kccelakaan yang 
say a maksud adalah saya menabrak pejalan kaki yang posisinya herada iii depiil 1 say a. --------

.a demikian apakah Sdri mengenal Pejalan kaki lawan ko11tra Sd1i Jtau r:Jprikcl1 ~;d 1· ! ada rnemiliki 
_bungJn Keluarga dengan Pejalan kaki tersebut? Jelaskan! --------- --- ----- ------ -- -- -· -- --------- ----­
-5. Dc;pat saya Jelaskan saya tidak rnengenal Pejalan kaki lawan !<011tr2 scrya dan saya tidak ada 

hubungan keluarga dengan Pejalan kaki. --------------------- ------- -- ------- ---- ---- -- - ------ ----- -----

a demikian dapatkah sdri jelaskan sesaat sebelum terjadinya !aka !antas te:sebut cii:Jri arah mana 
::ndaraan sdri datang dan dari arah muna pula pejalan ka ki ? Jeiaskan. ------ --- --- ------- ------------- - ----

- -6. Dapat saya jelaskan sebeium kecelakaan tersebut terjadi saya datang dari ja lan B.Katamso 
simpang Pelangi menuju Jalan B.Katamso simpang Jaian Sakti Lubis sedangk<m pejal an ka ki 
man\ 1t::ihor-:=.n.n l'=ll::.n r~i l":tl-::.n Q lt ':'.lt::i. n"C/"\ --- - - -- --- ---- - · - - -- - --------- - ---------·----·---- --- -- - -- _ , · ---· · - - --

-------- -- ---- - - ~ - ---- --
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' _l 

:ierapa kecepatan sp.rnotor yang sdra kendarai pada saat ~ebelurn terjadinya <ec1::!&aan terseJu'.:7 
~elaska n. -- ----------------------------·------------------ --- ----------· ----- ----·· ---- -- ------ ----· -·· -· -- ·-- ---·-·- --- ---·-
----16. Kecepatan sepeda motor yang saya kendar·ai pac a saat sebelum terjad1n·:2 kecei akaan 

tersebut adalah sekitar 40-50 km/ j am. ----------------- ·--------------- ------ - ---- · -- --- ---- ----- -----

:agaimana situasi la !u !i ntas dan j alan serta cunca pada saat terjadi kecel aka<1n i:e:tir21kan laiu lintas 
2rsebut 7------ ---------------- ----- --- ------------------ -- ---- __ .. __ --- ----- ---- --- ------ ------------- -----· ---------
----17. Situasi lalu lintas pada saat kejadian sepi, beraspa l b::igus, cu a ca cerah padJ pc·CJi hari . --- -----

a demikian menurut sdri, apa penyebab terjad inya kecelakaan tersebut 7 ---- ----- - - ---- - - ----- ---­

----18. Menurut saya penyebab terjadinya kecelakaan tei-sebut adalah karena 1<eia!2i,1n saya d2ilam 
mengendarai sepeda motor, dan tidak melihat peialan kaki me11/ebercmg i:i!an sehir gga • 
menyebabkan terjadinya kecelakaan tersebut. ------------ -- --·--------------- ------- ·· -- -- ---- -- --- ---

pakah sdri ada membawa/ memiliki SIM dan STNK 1 ( satu ) Unit Sp.Motor Honc1a Beat w.3rna 
·itam No.Pol BK-5703-AAN pada saat kecelakaan tersebut 7 -------- -- -- -- ----- ----- ---- - - -------- ----- ---­
----19. Saya tidak ada memiliki SIM namun STNK Sp. Motor Honda Beat warna hiti:1m Nu .Pol BK-

5703-AAN say a . ------------ ---------------- --- ---- -- · ------- -- ------------- - __ .. __ __ .. -.. __ -.. -- -.. -.. -- -- -- ------ --

) iperlihatkan kepada Sdri Sket TKP I aka lantas yang scri alarni antara 1 ( sritu ) Unit StJ . ~'1utor Honda 
3eat warna hitam No.Poi BK-5703-AAN, yang sdri kendarai Kontra dengan Pejalan l<aki apCJka-h 
;udah sesuai dengan kenyataannya? Jelasl<an !-------- -- ---------------- -- ---------- ------ ---- - ----- --- -- --- -­
- --20. Setelah saya lihat dan saya c2rmati benar sudah sesuai dengan kenyataanr1ya yang :;aya 

ala mi. ------------------------ -----·-------------- ---- -- -------- -------- --------------- .. -------- --- ------------ -----

) iperl !hatka n kepada Sdri Kendaraan yang teriibat kecelakcian yang Sdri Mc:ksud 1 ( scitu ) Unit 
:lp .Motor Honda Beat warna hitam No.Pol BK-5703-AAN, yang menabrak peja lan kaki apakah benar 
endaraan terseb1Jt yang terlibat7 Jelaskan. - ------ ---- - -------- ----------- --- ---------- ----- ---- ·· ·-·· · ------ ------- --

- --2: . S2telah saya lihat dan saya cermali benar kenda ra;:i11 tersebut yang ler!ibat la !d lantas yang 
Sa','a Ma ksud ---------------------------- -------------------- ---- --- ---- -· -------- -- .. ------- -- -- -- --- - ------- ---

)e la in keterangannya diatas apakah masih ild::i keceran1,Jan la in yang perlu sd1-i r c!inl)ahka:i pada saat 
ilakukan Pemt:riksaan ini, apakah sdra adci clipaksa atau clipeng aruhi 1111t11k memberikan 
eterangannya diatas ?------------------------- -------- - --------------- --------- -------------- -- ---- -- ·- -- · --------- ---­
----22. Keterangan saya diatas sudah cukup dan puda saat dilakukan Pemeriksaan ini saya tidak ada 

dipaksa atau dipengaruhi untuk membe;ikan keterangan saya diatas. -- --- ------- - --- -- --- -- --- --

- Hingga disini pemeriksaan dihentikan selanjutnya dibaca 1<an kembal i kepacla yang diperiksa dan 
ianya rnembenarkan keterangannya dan untuk menguat ~an kete ra ngannya cliata'.; Ia bubuhkan 
ta nda tangan nya di bawah ini. --- -------------- -------- - --- ----- -- ---- -- -- -------- - --- --- --- -- --- -- -- ----- -- --- -- ----

vanr i ipci-iks21 

01r;\Jt 
INTAN KUM J\LJlSt,iRI 

- Dern1k1anlC1h ~nta Acara Pemeriksaan 1rn rnperbuat c'.engan sebenamya : erta •ngat surr pah 
an saya seka rang 1ni, kemudian ditutup dan tanda tangani di Medan p~a hari dan tang gal terSf,but 

35. ----- - - ---------- --------- ---·---------- ----------------------------- - --- ---- -- - - --- --- --- ---- --- -- - - - --- ------ - - - - - -- - -

Pe i rdrk 
ii~ 

N. ~Rf !~A~~ -------

IPTU N:-p 6 :W903ii7 
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Qi) 
EPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

RESOR KOTA BESAR MEDAN 
SEKTOR MEDAN KOTA 

Ja\an DR. GM. Panggabean No. 01 Medan 

JUSTITIA 

BERITA ACARA PEM ERIKS.4.AN 
( S aks i ) • 

Pada hari ini Minggu, tangga\ 9 Desember Tahun ouc Ribu De\apan !Lias o -' -' ~ ~ ·, 1.·,10. o\eh 

~ --- -- -------------- - - -- - -- -------- ---- - - - --- - ------- - --- - ------ -------- · · -------- ------------'--- - ---- - - - --- - - -- -- - -- . -- -

- ------------··---------- ----- ------------·· -------N. SIREGAR------- .. --------- .. -- --- ------ -- -------- ---- -------- ----

at IPTU Nrp 62090387, Jabatan Selaku Kanit Lantas pada kantor Poi isi tersebut c:e: : :s Ge-s21 a -

3 dengan :--- -------- · -··-- ------- ----------------- ---- --------·--------------------- --- ------- ------- -- --- -----· --- · - -­

- --------------------------------------- ------- VICTOR SAGA LA ... --·----------··· ---··--·-------- · -- ... · -- -- - ~--- ·- --

at BRIPKA NRP 84070280 yang pada saat ini sebagai Penyidik Pembantu pada k.<1nrnr tersebu 

:5, t e!ah melaku ka n peme:-iksan terhadap seorang Laki Laki yang t idak dikenal sehelurnnya dan 

3 mengaku bernama. ------------- ------------- ------------.. -------· _____ .. __ ___ .. _. ___ ------ -- .. ---- -.. . - .. -- ---- --__ .. _ --

- ---------------------------------------------- MUHAMMAD FAH MI ------- ---- --- --- ----- --· -- ·· ·· --- ---- ·---- -- -

- di Medan, ta nggal 10 Oktober 1977, Umur 41 iahun, je :ii :; kelamin Laki Laki , a ~J an·::: bld1T1, SJku 
rig, pendidi kan terakhi r 03, bangsa Indonesia, Pekerjaan Wirasw::jsta, a!amat JI. b.~.atamso GC 

No. 27 Kel Kampung Ba ru Kee Medan Maimun, No. HP 0813 5069 9771 . ----- ·-· --- --- - ------ - ------

- - I anya c.Jiperiksa dan dimintai keterc:mganr:ya seb2gai Sak>i da lam perkcira Kecelak2 .~:1/ Tabrakan. 
35 sesuai dengan Laporan Pol isi Nomor : LP/ 0201 / ; XII / 2018 / Lantas M.i<mc: , ·1anggal 9 
:mber 2018, sebagaimana dimaksud daiam pas<l l 310 ayat (4) Subs 310 (3) cari UU\_A: No .22 Ti1hun 

- - Atas pertanyaa n yang diajukan kepadanya Ianya menjawab dan menerangkCJn sdxigai berikut 
.vah i ni . --------------------------------.. ----------- -- ---- -- ----- --- -- -- ---- --- --- ------ ------ .... . . .. ... -...... -- ...... ------ ... --

PERT ANY AAN : JAWABAN : 

pakah sdra sekarang ini dalam keadaan sehat jasman i dan rohan i dan bersedi C1 ur~tuk diperiksa 
ebagai Saksi dan akan memberikan keterangan yang sebenar-benurnya ; __ ___ ______ -- -- --- ----- --------

----1. P::ida saat sekarang ini saya dalam keadaan sehat jasmuni dan 10harii d.:rn savc1 bersedia 
memberikari ketera ngan dengan sebenarnya. ------- --- ______________ _____ .. ___ ____ .. ___ -·· --- ---- ---- · ----

engertika \1 $dra ken a pa diperiksa dan dimintai keter<mgannya pad a saat sekar ang ini ;, .J elaskan 1. -
---2. Saya mengerti untuk diperiksa sebaga i sa ksi dalam la!:a lanta:; yang saya kelci h1 i. __ _ .. __ _____ __ _ 

)im<lnn Posisi Sdr. Pada saat terjaclinya keeelakaan tersebut ·1 Jelaskan 1 .--- ---- - -- -- .. . .. -- -- -·- - - - ----­

---3. Posisi saya pada saat itu sedang berjalan kaki di gcrng intan dekat den9an Lckas1 kejacl ian 
kecelakaan la! u I intas. ---------- ------------------ ----------- ------ ------ ------- --- ------ --- --____ .. __ __ -----

ika demikian apakah sdra melihat langsung kejadian kece!c.kaan tersebut, Jika sdr a : ,1e! ih c:~t berilpa 
3rak sdra melihat kejadian tersebut7 Jelaskan. ----- --- ·---- ---· ------- ---- --- -- -.. --- - -- --- - --· - --- -· -- --- --.... 
---4 . Saya tidak melihat Langsung kejadian keeelakaan la/u lintas tersebut. .. ---- ··- - .. .. ---- -- --- ---

-ka demikian dari r11a nakah sdra mengetahui kejadiaan kece!Jkaan lalu lintas tersebuc, ;c.-:,kan7 . ---
---5. Saya mengetahui kejadiaan kecelakaan tersebt.:t cia ri seorang l2 vi iaki yar1g sayJ kEria l 

bernama ALWAFIR BACHRI, Lk, 65 ta hun, Islam, Wiraswasta, alamat _1 1. U.l";:1t2irT1 so GG 
Intan No. 7 Kel Kampung Baru Kee Medan Ma imun .------------------------ - --.. ------ .... -- ----- ------

;,aik jika demikian setelah sdra mengetahui kejadian keceiakaan lalu lintas tersebut, .1pa ya ng sdra 
3kukan, Jelaskan . -------------------.. ------------------------ -- ----- ------------ --------------- ..... -_ .. ------- --- --.. ---

---6. Setelah saya mengetahui kejadian kece!akaan !alu lintas tersbut saya langsung menuju ke 
lokasi kejadian dan saya melihat seorang perempu::in sudah tergeleta k di badan aspal dan ----------------------------------------------------- 
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------------------------------------------------------ 
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3 
~engetahuikah sdra apa sebabnya sehingga terjadi keceiakaan lalu lintas / Jelask<m. ----- -------­
----16. Sebabnya maka terjadi kecelakaan lalu lintas di karenakan pengemudi seped;1 motor dalam 

berkendara dengan kecepatan tinggi dan tidak rnemperhatikan pengguna jal:in !ain ---- -- ----

3agaimanakah Kondisi Cua ca, Arus la I in dan bagaimana Kcr·disi Jalan? Jelaskan , ___ ___ ·- ----------· -----
----17. Kondisi Cuaca cerah pad a ragi hari, arus lalu lintas 5Jnyi, Kond isi Jalan Bag us i)eraspa l baik. -

Diperlihatkan kepcida Sdr. Kendaraan 1 (Satu) Unit Sp.M0· or Honda Beat wama hitam Pol : BK ·· 
5703- AAN, apakah benar kendaraan tersebut yang i.:er,ibat kecelakaan dengan peja!an kaki-i 
Jelaska n. -------------------------------· .. --------------------- · .. ---- -·· -- ·· · ___ .. ___ -- ------· ----- -----.. __ .. · -.. -- --- ---· ---- ----
---18. Setelah saya lihat dan saya cermati bahwa benar kendaraan tersebut yang rerl 11);:1t laka lant:--s 

yang Say a. Ma ksud ------ -- --- ------------- .. ------ ---- ----- ---- ----- ----- --- -.- ---- · -- -- --- - --- ·-· -- .. --- ---·- --

Diperlihatkan kepada Sdr. Sket Kasar TKP kecelakaan yan~ Sdr. Maksud, apakah .::;uc.ah sesuai Sket 
tersebut dengan peristiwa sebenarnya? Jelaskan !-------------------- -------- ------- -------- · ---- -- -- ·· -- ----­
----19. Setelah saya Ii hat dan saya cermati benar suclah sesuai dengan sebenarnya-- - ---- --- ---- · ---- -

- -- Hingga disini pemeriksaan dihentikan selanjutnya dibacakan kernbali kepcide: yan.~ c.pr:: -iksc: dar1 
;a membenarkan keterangannya dan untuk menguatkan kete 1·angannya diatas i?. t- 1bu .kan tandJ 
gannya di bawah i ni . --------------------- ------------------------- -- ·-.. __ __ ---------- ---- ----· --- --- · ----· -------- ---

y\l'~~~~,, 
l~\\ 

MUl-tAMM{\D FAH Ml 

--- Demikianlah Serita Acara Perneriks<ian ini dipe:buat dengan seben<i myc:! serta ir-.gat st.. . p2'i 
.atan saya sekarang ini, kemudian ditutup dan tand ;:i tangani di ~ ' ·.:dan pada ha1 i da<! tan<]g21 ter;eout 
,tas. --------------- ------------------ -------------------- ---- ------------ -----------l--------.. -. --. --. ------.. --.. 

. p~\yidik 
\l;\h - ---
i ---------

N. s1REdAR- .. / 
IPTi Nrp 62090]87 

\ 
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:POLISIAN NEGARA. REPUBLIK INDONESI/I. 
RESOR KOTA BESAR MEDAN 

SEKTOR MEDAN KOTA 
Jalan DR.GM. Panggabean No.1 Medan 

0 JUSIDIA 

BERTTA ACAF<A p_ftJ.tllIJ<SAAN 
SAKS I 

P d h 
.. . '( . ~ I 13 D b T h '"LI~ Pit··' Dd~n~ n Re;,,_ r• ,,,. ,; ii \ '"() ,,. ;; ;, ,., ~h - - a a ,an Jn! r amiS, Langga esem er a un u c '" •u ~·cf.Jo ~ r<..::. >-' '-""; J.u.·J, •vru, u c:.: 

:ya. - --------------------------- --- - ------·--;·-~----------------:---- - -.., - .----~ --- --- ----- ---- -- .... --·· ·· . --- . . -· .. ·· ---- -- -- -- --

---- -- -- ------- - - ----- - -------- ---- - ------ -- -· - ------ ---N. SIREGAR··-- -- --· ---··- -- --- ---- ----- ·· ---- ---

3ngkat IPTU Nrp 62090387, Jabatan Selaku Kanit Lantas pada kantor Polisi tersebu t dr.i'Cas, bers21ma 

sama dengan :--- --- ---- ----------------------------- ·------- ---- ··--- -------- -- ------ ··--- ----- -- - -- ---- -- · · -- - -- ·· ---~- ­

--------------------------------------------------- VICTOR SAG AL!<. ---··------ ---------------- ---- · ---- ---·· -- ----- -

3ngkat BR!PKA NRP 84070280 yang pada saat ini sebagai Penyidik Pembantu pac 01 '.(: :--•0:· te rs<:·but 

atas, telah melakukan pemeriksan terhadap seorang Laki Laki yang tidak dikenal se:ie1urr111 ·1a clan· 

,nya menga ku bernarna. ------------··------------------ ------------- ------- --- ---- ----- -- -- ·· · --- --- · -- --- ------ · -- -

--------------------------------------------------------- M. SALEH --- --- ------ ---- · ------------ ---· --·· -- - --- -- ---- -- -·· -- -

3hir di Medan, tanggal 15 Mei 1962, Umur 56 tahun, jenis kelamin Laki Laki, a~Ji31.,;, Tslc""'., Sc;ku 
elayu, pendidikan terakhir SMA, bangsa Indonesia, Pe!<erjaan Wiraswasta, alamat .JI. 1::, . Katamso o 
) Kel Kampung Baru Kee Medan Maimun No.Hp 0813 6239 435 1. ------------ ----- ----- --- -- ---- ------ --- -

------ Ianya diperiksa dan dimintai keterangannya S8bagai Saksi dalarn perka:a ·\<?Ce or(c3n I 
3brakan. Lantas sesuai deng3n Lapora1 1 Polisi No:nor : LP/ 0201 I I XII I 2C18 I Lani-as 1\1 Y J : 2, 

3nggal 9 Desember 2018, sebagaimana dimaksud calam pasal 310 ayat (4) Subs 3 LO (3 ) c;2-i l..L"_;_J 
o. 22 Ta hun 2009 . -------- -------- ------··--- ---------··- ------ ---·-- -- --- ----··--- -------- -- ---- --------- -· - -··- -- --- ----

Atas segala pertanyaan yang diajukan Pemeriksa ia menjawab dan mencra ngka11 sebagai 
2rikut : ---------------------------------··------------------ ---------- ------ --- ----- -- -----------.. ·---- ·· - · --·· --- ---- -- · ---

' 'PERTANYAAN" 

Apakah sdra dalam keadaan sehat jasmani dan rohcni sekarang ini, bersediakah s1!; a diperiksa I 
di dengar keterangannya oleh Polisi dan bersediakah sdra memberikan ke terc.ngan den ~an 
seben a rnya / -----------·---------··------ ---- ----------------- _______ _____________ ___ ---····-_ .... __ -·· __ ... ____ ___ ... __ _ 

----1. Saya sehat jasmani dan rohani, bersedia diperi ksa oleh Pol isi sc:ba ~;ai saksi ::Jan 
bersedia membe:ikan keterangari de11gan sebenarnya.------- -- ---- -· -- -- ·· -- ---- -- -· --- ---

# 

Mengertikah sdra apa sebabnya diperiksa dan didenga: keterangannya oleh Polisi ~· --------- --· --
----2. Mengerti, sehubungan dengan keeelakacn lalu lintas yang ma1yeba bl ~ 3 n i:;;::i saya 

MA.RIAN I DAE LI meninggal dunia. -------- --- ---- - ·------------- -------- ------ --- - -- -- - -- -- --- --- ·-

Sdra diperiksa sebagai saksi / ahli waris, dapatkah sdra buktikan secara administ:s bah~·.:a brnar 
sdra adalah ah li waris dari MARIANI DA ELI 7 -----· --- ---- ----------------------- ·--- ----· · · - - · --- --- - - ··---

!
---- 3. D_apat saya buktikan sesuai dengan kartu keluarga kami yang dik r.~iu arkan oleh .KeflC:1 la 

Dinas Kependudukan Kota Medan dan say;:; mer.ikah dengan MJ\PJ M !l o~-c 1_1 P2cia liar·i 
Senin tanggal 6 Februari 1993 dan dari hasi l perkawinan ~;Jy ~' ' ·~r'.'c?but saya 
mempunyai 1 ( satu ) orang anak bernama NOVA RINA PRATIWI, Pr, :::!\ ~.:. 1 ... T, Islam, 
BUMD, Alamat Jalan B.Katamso No 40 Kcl Kampung Ba:u Kee Medan :·.Jai; '.ur .. - -- --·· -

Kapan terjad inya keeelakaan lalu lintas tersebut / dan dirnana 71 dan kecel i.lka 1, yci . :·;i l:aga im :ina 
dialami istri sdra / Jelas!<an. ---------------------------------- ---------------------------· -- - --·--- -- -------­
----4. Kejadiannya Pada hari Minggu, tanggal 9 Desember 2018 seki ra pukul 05. 30 1/v' ib di 

Jalan. B.Katamso tepatnya di depan Kom plek Pertamina No. 263 Mecl2rn ontara 1 ( 5atu 
) Unit Sp.Motor Honda Beat warna hitam No.Pol BK-5703-AAN, yang dikerida1 ai seorang 
Perempuan yang tidak saya kenal, kontr.::i Pejalan Kaki, pada saat: itu sp. mntor datang 
dari jalan B.Katamso simpang pelangi menuju ke Jalan 8.Katarnso simp2111g sakti lubis 
Medan sedangkan pejalan kaki menyeberang jalan di Jalan B. Katamso Medan, la lu 

~ ----
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l<EPOLISIAN NEGARA RE PUBLIK INDONESift. 
RESOR KOTA BESAR MEDAN 

SEKTOR MEDAN KOTA 
Jalan DR. GM. Panggabean No. 01 Medan 

:.Ro JUSTITI~ 

BERITA ACARA PEMER.I~SAAN 
( $aksi ) 

- --- Pada hari ini Minggu, t angga\ 9 Desember Tahun dua Ribu D,::\apan Belas puku\ 08 .C\C\ \llJ \b, o\eh 

aya . ---------------- ------- ------- --- - - -- - --- -- -~ - - --- --- -- -- ---- --- - - -- - - - ------- ---- ------ --· -------··- -- -··- ·-------- ----- --- -

---------------------------------------------·-- -------N. SIREGAR--·-------- ----·- --- ---------------·· ---·· ··· -- ---- ----------

angkat IPTU Nrp 62090387, Jabatar1 Selaku Ka nit Lantas pada kantor Poiisi tersebut diatas, be r~;ama -

a ma denga n : -------- ---- --------- -- --··------ ---------- --- ---------------- ·---- -···---------- -- -----· -· ---· -· · - ·· ·· ·· ·· -··--··------ -

-------·---------------------------- ---------··------- VICTOR SAG Al.A ------------- -- -· -·--··------·-·---·· ·· ··---·· -----·--·------

angkat BRIPKA NRP 84070280 ya11g pada saat in i sebagai Penyidik Pemoantu pada ka mor tcrsebut 

iatas, telah melakukan pemeriksan terhadap seorang La ki L.aki yang tidak dikena! s •~be l 1.1 m ny3 c! an 

3nya mengaku berna ma. ------------- --------------------------- ---------- --- --------------- -- -- --- -- ···------· -- -------

------------------------------------------- -··-- --- - AL WA FIR BA CH R 1 ----- -- -- ------------- --- ----- - -- --- ---- -- - --- --

.ahir di Medan, tanggal 29 Juli 1953, Umur 65 tahun, j enis kel amin !...ak: Laki, agama IsLirn, Suku Jawa, 
endidikan terakhir SMA, bangsa Indonesia, Pekerjaan Wiraswasta, alamat Ji. G.Katamso GG Intar No . 7 
el Kampung Baru Kee Medan Muimun, No. HP 0813 6840 5628 . --- ---- ----- -- ---··------------------------ -- ---

- ----- Ianya diperiksa dan diminta i keterangannya sebagai Saks i dal3m perkara Kece!ai aJn/ Tabrakan. 
:i ri~a s sesuai dengan Laporan Polisi Nomor : LP/ 0201 I / XII / ~018 La 'ltus ICma, Ta ngga! ? 
escrn be1 20U3, sebaga!mana dimaksud dalam pasal 310 ayat (4 ) Subs 310 )) da-; L'IJIIJ lo ~2 Ta''i...'' 
)09 . ------------------ ·---------- ·--------·· -------------------------------·· ---------- ------ ----------- ---------------· ----- --

------ 1\ tas pP.rtanyaan yang di?.j uk<in kepadanya Ianya me11jawab den menera 1gkar; sc·cag:::i :1eri 1 :~ · : 
bawa h i ni. -------------------------- -------- ·----------------·------- ------ -------- --· --------------· ------- - -- ------- ----- -- ---

PERTANYAAN : JAWABAl'J : 

Apakah sdra sekarang ini da lam keadaan sehat j asmani clan rohani dan berseCJ ia .mtuk c:f:eriksa 
sebagai saksi dan akan memberikan keterangan yang sebenar-benarnya. --- - ------- -- -- -- ---- -- --- -- --- -­
----1. Pada saat sekarang ini saya dalam keadaan sehat j asmani dan ruhani da.-, saya bersedia 

memberi kan keterangan dengan sebenarnya. ------··-· -----------·-- ------ ---· ---- ·--- ----- ----- -- --- -- --

Mengertikah sdra ken a pa dip2riksa dan dimintai keterangannya pad a saat sekarang ini 7 . - - ·- - - · ··- - - ---­

----2. Saya mengerti untuk diperiksa sebagai Saksi dalam !aka !antas yang saya ketahui . -- -- --- -----

Jika demikian Kapan dan dirnona Kecelakaan tersebut terjacl i, antara apa ko ntra apa 
tabrakan/kecelakaan la lu lintas yang sdra !ihat7-------- --- --- ----- -- --- ---- ---------·-------- ---- ----- -- --- -- ---­
----3. Kecelakaannya terjadi Pada hari Minggu tanggal 9 Desember 2018 sekira puk ul 05.30 Wib di 

Jalan. B.Katnmso tepatnya di depan Komp Pertar.1ina No. 263 Med&\ anUff '1 1 (Satu) Unit 
Sp.Motor Honda Beat wama hitam Pol : BK -5703- A/\N, kontra pejalan kaki . -- ·--··-------- -- ----

Ditanyakan Kepada Sauclara apakah Sdra melihat langs;Jng kejadian Keccla kaaan tersebu l: dan 
dimana Posisi Sdra dan berapa Jarak sdra melihat terjadi nya kecelakaan tersebut 1 Je:ll:iskan----- --- -- ­
----4. Dapat saya jelaskan saya t idak melihat langsung keJadian kecelakaan tersebut, sa at itu posisi 

saya berada di depan Gg Inti'ln saat itu saya sedang membuar1g sampah yang ~ urakny :i ki r-~ 
ki ra 10 Meter. --------------·------------------------------------- --- ------ ---------------- -----··----- --- -- -- ---· 

Apakah Sdra mengenal Peng. Sp.motor dan pejalan kaki ya ng terl ibat kecelakaan yari g Scira Ma r-..::iuci 
ataukah Sd:a ada memiliki hubungan kelui3rga dengan penq sp .motor dan pejalan k<iki yang terli t3t 
kecel a kaa n ? Jelaska n-------- ------------------------------ ----------- --- ------------- ----····-- ·------ - -- --- ------ -----­
----5. Dapat saya jelaskan saya tidak mengenal Peng. Sp .motor dan saya tidak ada hubungan 

keluarga dengan peng sp.motor, namun Pejalan kaki saya kenal tidak ada mern i'iki hubungan 
kel ua rga. ----.-------------------------------------------- -- --· -- --- -- ---------- ·-·----·---- -----·· ------- -- ---------

----------------------------------------------------- 
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---- Demikianlah Berita Acara Pemeriksaan ini diperbuat aengan sebenarnya serta ingat su:npah 
,?tan, saya sekarang ini, kemudian ditutup dan tanda tangar.i di Medan 1[•ada har i clan t<rngga! tc sebut 
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~URAT PERDAMAIAN 

yang bertanda tangan dibawah ini : 

a 

-jaan 
at 

:rjaan 
at 

: SAHRIL 
: 56 tahun 
: Wiraswasta 

Jalan Mangkubumi Gang Kelinci Kel Aur Kee Me:dan Ma imun Scic:11·;;:.:U1ya disebut 
pihak I selaku Orang Tua dari INTAI'~ KUMAL\Sl\RI pengemuc:; SP. Motor Honda 
Beat warna hitam No. Pol BK- 5707 AA.N 

M.SALEH 
56 Tahun 
Wiraswasta 

.-
•. 

: Jalan B.Katamso No. 40 A Kel Kampung Baru Kee Medan r-1 airnun Selanjumya 
disebut pihak II selaku Suami dari MAPJ/'.NI DAELY,Peja lan Kak: 

an ini kami kedua be\ah pihak membuat surat pernvatac.n pe:-damC\\an de.lam DE:r1.'..C\ a S<:nubungan 
;an terjadi kecelakaan / tabrakan :alu lintas pada har1 Minggu tanggal 9 Desember 2c1 ~R sekira pukul 
J Wib di Jalan B.Katamso Tepatnya di depan Komplek Pertamina ~Jo. 263 Medein c:n .ara SP./vio to:­
a Beat warna hitam No. Pol BK· 5707 AAN kontra Peja lan kaki ya ng 111and akibc_~ ~ari k.::j2 d:an 

.akaan tersebut pejalan kaki meninggal dunia di lokasi kejadian clan dib-C:;.. J ke ruma11 saki Perrnata 
;a Medan. 

' hal tersebut diatas, karni kedua belah pihak telah sepakat meiaksanakan perciamaian s<:cara 
foargaan dan kami ke dua belah pihak tidak saling tuntut - menuntut dan kiJmi oermohon kepcda 
< kepolisian agar permasa lahan ini tidak di bawa ke dal;:1rn jalur hukum sesuai d1::ngan Unda,>g­
mg yang berlaku di Negara Republik Indonesia dengan perjanjian sebagai berikut: 

.. Kam i Pihak I dan Pihal< II menyadari bahwa k2celakaan yang terjadi buk;in!oh :1da unsu~ 

kesengajaan ah.an tetapi hanyalah kelai::iian maka k::imi k:'.dUa belah pihak SC ~'c:kat 1}e:·d;;.mai can 

saling memaafl<a r. . 

.. Pihak I bersedici membantu biaya uang duka kepad ci pihak II sebesar Rp. 6.COO .CIOll (Enam J1Jta 

Rupiah ),dan pihak II telah menerimanya dengan Iklas. 

Pihak I dan Pihak II tidak akan mempersoa:kan perkara kece lakaan ini apabi la dil<emud ian hari 

terjiJdi ha! -- ha! vang tidak diinginkan dan menganggdp se!esai dan ap0bi!a m :rnpersoalkan 

kembali Pihak I dan Pihak II siap di proses secara hukum. 

Demikianlah surat perdamaian ini kami buat der.gan sebenarnya atas pikiran yang '.: chat dan tanpa 
ya paksaan dari pihak manapun juga, dan apabila kanii !'lgkar akan isi dari perclamaian ini karni 
2dia dituntut sesuai dengan hukum yang berlaku di negara Kepublik Indonesia. 

Pihak I 

(SAHRIL} 

Medan, Desernber 2018 
Kami yang mernbuat perdarn;cdan 

/ 
'L / Pihak II 

··7 --- --- ·-
"- / 'v' 

(M.SALEH) 
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